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MOTTO 

 

                            

Artinya:......Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 

orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang 

dapat menerima pelajaran.
1
 (QS. Az-Zumar 39:9) 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Kathada), (t.t), hlm. 747 
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ABSTRAK 

Safini Osman 2017, Dinamika Kurikulum  Pendidikan Agama Islam Di 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja. Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Dr. Marno, M. Ag  

 

Kata Kuci: Dinamika, Kurikulum, Pendidikan Agama Islam 

Konsep dinamika yang dimaksud di sini adalah mengenai perubahan 

maju-mundur, dalam pengembangan kurikulum. Kurikulum memegang peranan 

yang cukup strategis dalam mencapai Tujuan pendidikan, baik itu pendidikan 

umum maupun pendidikan agama. Meskipun kurikulum telah mengalami 

beberapa perubahan, akan tetapi perubahan bukanlah merupakan sebuah tujuan, 

melainkan sebuah alat dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Dinamika kurikulum PAI 

dan pelaksanaan kurikulum Akademik di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic 

Center), Kamboja. 2. Pengembangan proses belajar siswa di Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis diskriptif. Data primer penulis dapatkan langsung dari obyek penelitian, 

sedangkan data skunder penulis dapatkan dari dokumen Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa 

Dinamika Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Kurikulum Pendidikan 

Akademik di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja yaitu, 1. Pada 

tahun 1998-2002 kurikulum PAI sekolah menggunakan kurikulum dari Arab 

Saudi dan kitab-kitab yang dipakai di sekolah CIC itupun dari Jami’ah Umul 

Qura’, 2. Pada tahun 2004-2014 sekolah menggunakna kurikulum dari Arab 

Saudi akan tetapi kitab-kitab yang dipakai dari hasil cetakan sekolah itu sendiri, 3. 

Pada tahun 2015-sekarang kurikulum PAI sekolah menggunakan kurikulum dari 

Afrika, yaitu: untuk pendidikan agama Islam sekolah menggunakan sistem ( منهج
 Pelaksanaan  .(العربية بين يديك) sekolah menggunakan (لغة العربية) dan untuk (البصائر

kurikulum akademik sekolah menggunakan kurikulum dari Kementerian 

Pendidikan (Ministry of Education Youth dan Sport of Cambodian)..  

Pengembangan proses belajar siswa ada beberapa segi, yaitu: bahasa, pendidikan 

umum, pendidikan agama, yaitu siswa bisa beribadah dengan baik dan benar 

sesuai dengan ajaran Islam, dari segi pengetahuan akhlak dan pergaulan baik 

cuman perlu diperhatikan lagi, karena sekarang faktor-faktor media sosial dan 

lingkungan sangat terpengaruh.  

Demikian abstrak skripsi ini, yang kurang lebih dapat memberikan 

gambaran umum tentang isi dari skripsi ini secara keseluruhan. Kalaupun masih 

ada alternatif lain yang mungkin lebih baik dari apa yang telah penulis sampaikan 

atau ditulis dalam skripsi ini, maka hal itu dapat dijadikan sebagai masukan atau 

tambahan agar skripsi ini terus berkembang dan tidak berhenti sampai di sini. 
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ABSTRACT 

Safini Osman 2017. The Dynamics of Curriculum of Islamic Education at 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Cambodia. Thesis, 

Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching 

Sciences, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Dr. Marno, M. Ag 

Keywords: Dynamics, Curriculum, Islamic Education 

The concept of dynamics is about back and forth changes in developing 

the curriculum. The curriculum plays a strategic role in achieving the goals of 

education, either general education or religious education. Although the 

curriculum has experienced some changes, but change is not a goal, but a tool in 

improving the quality of education. 

The research aimed at determining the dynamics of curriculum of Islamic 

Education and the implementation of Academic curriculum at Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Cambodia and developing the student learning 

process at Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Cambodia. 

The research was used a qualitative approach with a descriptive type. 

Primary data got directly from the object of research, secondary data was obtained 

from the document of Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Cambodia. 

The results of the research showed that the Dynamics of Curriculum of 

Islamic Education and Academic Curriculum in Vitthealai CIC (Cambodian 

Islamic Center), Cambodia were, 1. In 1998-2002 curriculum of Islamic education 

used curriculum from Saudi Arabia and the books used in the CIC school as well 

as from Jami'ah Umul Qura ', 2. In 2004-2014, the school used the curriculum of 

Saudi Arabia but the books were used from the prints of the school itself, 3. In 

2015 till now, the curriculum of Islamic Education used curriculum from Africa,: 

for Islamic school education used system (منهج البصائر) and for (لغة العربية) used 

 Implementation of school academic curriculum used the .(العربية بين يديك)

curriculum of the Ministry of Education Youth and Sport of Cambodian .. 

Development of student learning process was divided in several aspects, namely: 

language, general education, religious education, that can do well and correct 

worships according to the teachings of Islam, namely moral knowledge and good 

association need to be considered again, because the social media and 

environmental factors are affected today. 

Thus, the abstract of this thesis which can provide an overview of the 

content of the thesis as a whole. Even if there are still other alternatives that may 

be better than what the researcher had conveyed or written in the thesis, it can be 

used as an input or addition to the thesis to grow continuously. 
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 لخص  الم
بحث  ،ديناميات منهج التربية الإسلامية في المدرسة المركز الإسلام في كمبوديا .٧١٠٢. عثمان نيفاس

مولانا  الحكومية الإسلامية ، جامعةالتربية والتعليمالتربية الإسلامية، كلية العلوم  قسم، جامعى
 الحج الماجستير مرنو مالك إبراىيم مالانج. الدكتور

 االكلمات البحث: الديناميات، المناىج الدراسية، التربية الإسلامية
ج دورا المنه. ويؤدي فى تطويره تطوير المناىج الدراسية عنمفهوم الديناميات المعنية ىو 

ج قد المنهعلى الرغم أن و استراتيجيا في تحقيق أىداف التعليم، سواء كان التعليم العام أو التعليم الديني. 
 .تحسين نوعية التعليملليس ىدفا، ولكن أداة  ىنا خضع التغييرات، التغيير

في المدرسة المركز  . معرفة ديناميات منهج التربية الإسلامية٠ ما يلي:ا البحث كهدف ىذي
 .في المدرسة المركز الإسلام في كمبودياتطوير عملية تعلم الطلاب  .٧ ،الإسلام في كمبوديا

مباشرة من  ىي نهجا نوعيا مع نوع وصفي. البيانات الأوليةفي ىذه الدراسة استخدم المؤلفون 
 .المدرسة المركز الإسلام في كمبوديافي من وثيقة  ىي البيانات الثانوية و، الهدف البحث

، المدرسة المركز الإسلام في كمبوديافي هج التربية الإسلامية مننتائج البحث أن ديناميات ال وتدل
و المنهج من المملكة العربية السعودية  التربية الاسلاميةهج استخدم المن ٧١١٧-٠٩٩١ عام في .٠: ىي

استخدم المنهج التربية الاسلامية المنهج من المملكة العربية  ٧١٠٢-٧١١٢ عام في. ٧ ،ىأم القر  عةمالجاا
التربية هج المن ن، استخدمحتى الآ ٧١٠٢ في عام. ٣، كتابو مع طباعتهاالسعودية ولكن استخدام  ا

الإسلامية باستخدام نظام )منهج البصائر(  ةرسالمدالمناىج الدراسية من أفريقيا، وىي: لتعليم  الاسلامية
مناىج وزارة  من المدرسة اسةتنفيذ المنهج الدر استخدم )اللغة العربية( باستخدام )العربية بين يديك(. و

( Ministry of Education Youth dan Sport of Cambodianالتربية والتعليم )
كان  ايتطوير العملية التعليمية للطلاب ىناك عدة جوانب، وىي: اللغة، والتعليم العام، والتعليم الديني، 

تحتاج إلى النظر مرة صحيح وفقا للتعاليم الإسلام، من المعرفة الأخلاقية وحسن نية  ايصلي ان لطلابا
 .مؤثرة جداوسائل الاعلام الاجتماعية والعوامل البيئية  ،أخرى، لأن الآن

ا البحث  قدم نظرة عامة على محتوى ىذييمكن أن  ا البحث الجامعى الذىملخص ىذذا وى
ان يمكن ىذا ، و ا البحثكتب في ىذتأن  للباحثةلو كانت ىناك بدائل أخرى قد تكون أفضل و . ككل

 .لتطوير ىذا البحثكمدخل أو أمر إضافي   ميستخد
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merupakan salah satu perangkat yang harus ada dalam 

suatu lembaga pendidik. Kurikulum memegang peranan yang cukup strategis 

dalam mencapai tujuan pendidikan, baik itu pendidikan umum maupun 

pendidikan agama. 

Kurikulum adalah instrument penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan, setiap lembaga baik itu yang bersifat konservatif ataupun 

revolusioner, baik itu yang dikelola pemerintah, swasta atau yang dikelola 

masyarakat, membutuhkan kurikulum untuk merumuskan nilai apa yang akan 

ditanamkan kepada peserta didik. Kurikulum sering kali memperhatikan arus 

kecenderungan, ideologi serta pemahaman yang ingin ditanamkan kepada 

peserta didik melalui program pembelajaran yang telah direncanakan. 

Dalam pembahasan umum mengenai pengertian dan substansi 

kurikulum secara konseptual, kurikulum merupakan suatu respon pendidikan 

terhadap kebutuhan masyarakat dan bangsa dalam membangun generasi muda 

bangsanya. Secara pedagogis, kurikulum adalah rancangan pendidikan yang 

memberi kesempatan untuk peserta didik mengembangkan potensi dirinya 

dalam suatu suasana belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan 

kemmapuan dirinya untuk memiliki kualitas yang diinginkan masyarakat dan 

bangsanya. Secara yuridis, kurikulum adalah suatu kebijakan publik yang 
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didasarkan kepada dasar filosofis bangsa dan keputusan yuridis di bidang 

pendidikan.
1
 

Dalam kerangka pengembangan kurikulum, istilah pengembangan 

menunjukkan pada suatu kegiatan yang menghasilkan suatu alat atau cara 

yang berkaitan dengan pengembangan kurikulum. Kegiatan pengembangan 

kurikulum mencakup penyusunan kurikulum, pelaksanaan disekolah-sekolah 

disertai penilaian yang intensif, evaluasi secara makro maupun mikro dan 

penyempurnaan-penyempurnaan yang dilakukan terhadap komponen tertentu 

dari kurikulum yang didasarkan atas penilaian dan evaluasi kebijakan terhadap 

pelaksanaan serta isi komponen kurikulum tersebut.
2
 

Kurikulum senantiasa harus berubah dan berkembang dikarenakan 

kemajuan dan perubahan kebutuhan masyarakat. Masyarakat merupakan input 

dari institusi pendidikan membutuhkan proses dan output yang lebih baik, 

tidak hanya peserta didik diajari untuk cerdas tetapi juga harus relevan 

terhadap kebutuhan masyarakatnya. 

Titik tolak pengembangan kurikulum dapat didasari oleh pembaharuan 

dalam bidang tertentu. Misalnya, penemuan teori belajar yang baru dan 

perubahan tuntutan masyarakat terhadap sekolah. Sehingga kurikulum 

diharapkan mampu merealisasikan perkembangan tertentu, sebagai dampak 

kemajuan iptek dan teknologi informasi, serta globalisasi, tuntutan-tuntutan 

sejarah masa lalu, perbedaan latar belakang murid, nilai-nilai filosofis 

                                                           
1
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Dokumen Kurikulum 2013 (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2012), hlm. 2 

2
 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum: Sebagai 

Substansi Problem Administrasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), hlm. 45 
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masyarakat, agama atau golongan tertentu, dan tuntutan etnis kultural 

tertentu.
3
 

Mujammil Qomar memberikan sedikit bumbu perdebatan dalam 

bukunya ketika membahas tentang perubahan dan segala aspek pendorong di 

dalamnya. Ada tiga pandangan yang berbeda mengenai hubungan 

“perubahan” dan “pembaruan” dalam konteks pendidikan. Pandangan 

pertama, menyebutkan bahwa kedua hal tersebut (perubahan dan pembaruan 

berbeda). Pandangan yang kedua, menyatakan bahwa keduanya sama dan 

semakna. Dan terakhir pandangan yang ketiga, berpendapat bahwa pembaruan 

merupakan salah satu dari arah perubahan. Sebab, menurut pandangan yang 

ketiga ini, perubahan bisa mengarah kepada kemajuan dan kemunduran.
4
 

Akhmad Khatib dalam tesisnya menyatakan pandangan dan dukungannya 

terhadap pandangan kelompok yang ketiga. Ia menyatakan bahwa perubahan 

hendaknya berbuah kebaikan atau pembaruan (modernisasi)
5
 yang menjadikan 

sukses dalam pembaruan dan perubahan serta pengembangan suatu lembaga 

pendidikan adalah manajemen, visi pandangan dan aksi dalam pengelolaan 

yang dimiliki oleh pimpinan suatu lembaga pendidikan. 

Perubahan yang dirumuskan dalam ajaran Islam secara umum 

memiliki landasan teologis normatif. Ada dua ayat yang dapat dijadikan 

rujukan yaitu, dalam Al-Qur‟an Allah Swt berfirman: 

                                                           
3
 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: ROSDA dan UPI, 2008), cet 

ke-dua, hlm. 46 
4
 Mujammil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2010), hlm. 214-215 
5
 Ach. Khatib, Transformasi Langgar Ke Pesantren (Studi Kasus Manajemen Pesantren Sabilul 

Muttaqin di Sumenep Madura), (Yogyakarta: Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 

79 
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Artinya: “........Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak 

ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia.” (QS. Ar-Rad 13:11) 

                                     

           

Artinya: “(siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya 

Allah sekali-kali tidak akan meubah sesuatu nikmat yang telah 

dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu meubah apa-apa 

yang ada pada diri mereka sendiri, dan Sesungguhnya Allah Maha 

mendengar lagi Maha mengetahui.” (QS. Al-Anfal 08:53) 

Secara historis dalam sejarah pendidikan Islam, pembaruan dalam hal 

pendidikan Islam sudah terjadi sejak masa Rasulullah sampai pasa saat ini. 

Pembaruan dan perubahan tersebut tidak lepas dari adanya respon dari realitas 

dan kebutuhan yang terus bergerak, termasuk pada tuntutan modernitas dan 

pengembangan kelembagaan. Dengan demikian, pembaruan dan perubahan 

bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan Islam, dan sudah tentu 

merupakan bentuk keniscayaan dari sebuah perkembangan. 
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Orientasi pendidikan menjadi perbincangan yang sangat signifikan 

pada era sekarang ini, mengingat pendidikan Islam yang saat ini berjalan tidak 

lagi mampu memberikan nuansa baru pada anak didik sebagai penerus cita-

cita Islam, dan reorientasi tersebut tidak hanya bertujuan untuk 

menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang dirasakan, tetapi terutama 

merupakan suatu usaha penelaahan kembali atas aspek-aspek system-system 

pendidikan berorientasi pada rumusan tujuan yang baru, yaitu meningkatkan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan dan 

mempertinggi budi pekerti. Mengingat bahwa objek pendidikan adalah 

manusia, maka manusia mempunyai tanggung jawab kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dirinya, masyarakat dan lingkungannya. Dalam hal ini manusia 

adalah makhluk yang dikarunia kecerdasan, bakat, dan kemampuannya. Maka 

dalam pengembangan kurikulum tingkat sekolah adalah hal yang harus 

dilakukan oleh setiap sekolah, hal ini bertujuan agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara maksimal. Dalam Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 125, Allah 

Swt. berfirman: 

                                       

                         

Artinya:  “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
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tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.”
6
 

Berkaitan dengan kurikulum, berbagai pihak menganalisa dan melihat 

perlunya diterapkan kurikulum berbasis kompetensi yang dapat membekali 

peserta didik dengan berbagai kemampuan sesuai dengan tuntutan zaman dan 

reformasi yang sedang bergulir, guna menjawab tantangan arus globalisasi, 

berkonstribusi pada pembangunan masyarakat dan kesejahteraan sosial, 

lentur, adaptif terhadap perubahan. Dalam hal ini kurikulum berbasis 

kompetensi yang menjadi kurikulum KTSP diharapkan mampu memecahkan 

berbagai persoalan bangsa, khususnya di bidang pendidikan dengan 

mempersiapkan peserta didik melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

terhadap sistem pendidikan secara efektif, efisien, dan berhasil guna.
7
 

Meskipun kurikulum telah mengalami beberapa perubahan, akan 

tetapi perubahan bukanlah merupakan sebuah tujuan, melainkan sebuah alat 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Lembaga sekolah dituntut untuk 

mengelola dan mengembangkan sekolah secara profesional yang nantinya 

mampu mempertanggungjawabkan kinerja lembaga pada orang tua dan 

masyarakat yang dalam hal ini diartikan sebagai stakeholder (pengguna 

lulusan).
8
 

Pengembangan-pengembangan kurikulum tidak dapat dilakukan 

sendiri oleh pemerintah pusat atau daerah, akan tetapi perlu adanya bantuan 

                                                           
6
 Qur‟an Terjemah DEPAG RI 

7
 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik dan Implementasi (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 11 
8
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan 

Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Press, 2005), hlm. 193 
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dari pihak luar demi mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia. Saat ini sekolah 

harus menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang menjadi 

penyempurna pada kurikulum berbasis kompetensi. Dalam hal ini sekolah 

dan komite sekolah mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan 

dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar 

kompetensi lulusan di bawah supervisi dinas kapubaten atau kota yang 

dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah atau 

karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat dan peserta didik.
9
 

Dari pernyataan tersebut jelaslah bahwa kurikulum merupakan “alat 

atau kunci” dalam proses pendidikan formal. Tidak mengherankan apabila 

selalu mengalami perubahan dan ditinjau kembali untuk mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan oleh sebab itu, kurikulum harus terus 

diupayakan perkembangannya. Sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan menjadi kewenangan setiap sekolah untuk mengembangkan 

kurikulum yang ada, agar dalam penerapannya dapat langsung menyentuh 

kepada peserta didik tanpa banyak mengalami hambatan. 

Pendidikan tidak hanya mengajarkan atau mentransformasikan Ilmu 

dan keterampilan serta kepekaan rasa (kebudayaan) atau agama, seyogyanya 

pendidikan harus mampu memberikan perlengkapan kepada anak didik untuk 

mampu memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapinya, baik saat ini 

maupun di masa yang akan datang. Dengan kata lain pendidikan harus 

berorientasi kepada masa yang akan datang.  

                                                           
9
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang SNP Bab III Pasal 17 ayat 

1&2 
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Ditengah-tengah pesatnya inovasi pendidikan, terutama dalam konteks 

pengembangan kurikulum, sering kali para pengajar merasa kebingungan 

dalam menghadapinya. Apalagi inovasi pendidikan tersebut cenderong 

bersifat top-down inovation dengan strategi pemaksaan dari atasan (pusat) 

yang berkuasa. Inovasi ini sengaja diciptakan oleh atasan sebagai usaha untuk 

meningkatkan mutu pendidikan agama Islam ataupun untuk meningkatkan 

efesiensi serta efektivitas pelaksanaan PAI. Inovasi seperti ini dilakukan dan 

diterapkan kepada bawahan dengan cara mengajak, menganjurkan dan 

bahkan melaksanakan apa yang menurut pencipta itu baik untuk kepentingan 

bawahannya. Dan bawahan tidak mempunyai otoritas untuk menolak 

pelaksanaannya.
10

 

Pendidikan Islam adalah suatu upaya atau proses, pencarian, 

pembentukan, dan pengembangan sikap dan prilaku untuk mencari, 

mengembangkan, memelihara serta menggunakan Ilmu dan prangkat 

teknologi atau keterampilan demi kepentingan manusia sesuai dengan ajaran 

Islam. Oleh karena itu, pada hakekatnya, proses pendidikan Islam merupakan 

proses pelestarian dan penyempurnaan kultur Islam yang selalu berkembang 

dalam suatu proses transformasi budaya yang berkesinambungan atas 

konstanta wahyu yang merupakan nilai universal. 

Konsep pendidikan Islam menawarkan banyak keutamaan, antara lain 

karena bersumber dari ilmiah (wahyu), yang meliputi segenap aspek 

kehidupan manusia, yang berlaku universal, dan tidak terbatas hanya untuk 

bangsa tertentu saja, serta berlaku sepanjang masa. Dan semangat tersebut 

                                                           
10

 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan 

Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 5 
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sangat sesuai dengan fitrah kemanusiaan, bahkan menyiapkan pengembangan 

naluri-naluri kamanusiaan sehingga tercapai kebehagiaan yang hakiki. 

Dalam proses pelaksanaan, pendidikan Islam tidak lagi mampu 

mencerminkan nilai-nilai keislaman yang menjadi roh pendidikan Islam itu 

sendiri, akibatnya, pendidikan Islam melakukan proses „isolasi‟ diri sehingga 

pendidikan Islam akhirnya termarginalisasi dan „gagap‟ terhadap 

perkembangan pengetahuan maupun teknologi. Dan paradigma pendidikan 

Islam pun mengalami distorsi besar-besaran. Dari sebuah paradigma yang 

progresif dengan dilandasi keinginan menegakkan agama Allah menjadi 

paradigma yang sekedar mempertahankan apa yang telah ada.
11

 

Pendidikan agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran dalam 

kurikulum pendidikan. Sebagai suatu bidang kajian atau mata pelajaran 

pendidikan agama Islam diberikan mulai tingkat TK hingga perguruan tinggi. 

Sebagaimana dikemukakan dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 

2003 pasal 30 ayat 2 disebutkan bahwa pendidikan keagamaan berfungsi 

mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami 

dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu 

agama. Kemudian pada pasal 30 ayat 3 disebutkan bahwa pendidikan 

keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal, 

dan informal.
12

 

Pendidikan Agama Islam harus dilaksanakan dengan benar dan sesuai 

dengan pedoman dan contoh dari Rasulullah Saw. seperti firman Allah Swt. 

dalam Al-Qur‟an surat Al-Hijr ayat 94-95: 

                                                           
11

 Abu Ahmadi, Pengantar Kurikulum (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1984), hlm. 256 
12

 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas 
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Artinya: “Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala 

apa yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang 

musyrik. Sesungguhnya Kami memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-

orang yang memperolok-olokkan (kamu)”.
13

 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Terlebih lagi jika pendidikan 

dikaitkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang selalu 

berkembang pesat. Sejalan dengan itu sudah sewajarnya apabila pendidikan 

mendapatkan prioritas dalam pembangunan bangsa. Indonesia sebagai sebuah 

negara yang berdaulat memiliki sistem pendidikan nasional. Di dalam 

undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. 

Salah satu cerminan kegagalan pendidikan Islam saat ini yaitu 

meledaknya jumlah pengangguran sebagai akibat minimnya lapangan kerja, 

demikian pula membengkaknya sejumlah kemiskinan, merupakan persoalan 

krusial yang perlu ditangani secara serius, menjamurnya tindakan kriminal, 

anak jalanan, untuk rasa yang dibarengi dengan tindakan brutalisme dan 

sebagainya, sering terjadinya tawuran antara siswa, narkoba dan 

pemerkosaan, sehingga persoalan tersebut sangat meresahkan sebagian besar 

masyarakat, sedangkan dipihak lain pendidikan Islam yang diberikan 

                                                           
13

 Qur‟an Terjemah DEPAG RI 
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kewenangan oleh masyarakat untuk menanamkan budi pekerti, moralitas dan 

keterampilan ternyata tidak mampu berbuat apa-apa. 

Pendidikan Islam yang merupakan salah satu komponen dalam 

pendidikan nasional seharusnya ikut andil dari berbagai persoalan-persoalan 

bangsa sebagaimana yang disebutkan di atas, namun persoalan-persoalan 

tersebut tidak mampu dijawabnya secara serius. Hal tersebut disebabkan 

karena pendidikan Islam hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari 

pertumbuhan kesadaran nilai-nilai agama, dan mengabaikan pembinaan aspek 

afektif dan konatif dan volatif, yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan 

nilai-nilai agama. Akibatnya terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan 

pengalaman, antara Gnosis dan Praxis dalam kehidupan nilai agama.
14

 

Sebagai akibat dari kelemahan-kelemahan tersebut peserta didik 

kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dari keseharian, 

karena penyajian norma-norma yang sering kali tanpa ilustrasi konteks sosial 

budaya yang ada. Persoalan tersebut diperkuat oleh Mochtar Buchori (1992):  

Kegagalan pendidikan Islam disebabkan karena praktek pendidikan hanya 

memperhatikan aspek kognitif semata serta pembinaan aspek afektif kurang 

diperhatikan.
15

 

Tantangan pendidikan pada umumnya bukanlah permasalahan yang 

berdiri sendiri, melainkan terkait dengan perkembangan iptek dan aspek 

kehidupan yang lain, baik ekonomi, politik maupun sosial budaya. Oleh 

                                                           
14

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 88 
15

 Ibid, hlm. 88 
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karena itu pelaksanaan pendidikan Islam dituntut untuk mampu menjawab 

dan mengantisipasi berbagai tantangan tersebut. 

Kebijakan pendidikan kecakapan hidup yang diprogramkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional perlu mendapatkan perhatian dari sejumlah 

pihak yang terkait, terutama bagi penyelenggara, pembinaan, dan 

pengembang pendidikan, sebagaimana yang termaktub dalam UU No. 2 

Tahun 1989 Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional: “Pendidikan 

adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan atau pelatihan bagi peranannya si masa akan 

datang”. 

Pendidikan yang berorientasi pada pengembangan kurikulum sangat 

dibutuhkan untuk mempersiapkan peserta didik dengan bekal kecakapan 

hidup, baik untuk mengurus dan mengendalikan dirinya sendiri untuk 

berinteraksi di lingkungan sekolah dan masyarakat maupun kecakapan untuk 

bekerja yang dapat dijadikan sebagai sumber penghidupan. Karena 

pendidikan kecakapan hidup adalah pendidikan yang diorientasikan pada 

kecakapan hidup, agar peserta didik berani menghadapi problem kehidupan 

secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara kreatif menemukan serta 

mampu mengatasinya. Dengan melalui pembekalan kecakapan persoalan, 

kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan vokasional yang 

berjalan secara sinergis serta bersifat holistik. 

Sekolah/Madrasah Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) ini 

menggunakan kurikulum dari Kementerian Pendidikan “Ministry of 

Education, Youth and Sport (Cambodia)” pada mata pelajaran umum, 
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sedangkan mata pelajaran pendidikan agama Islam kurikulumnya dari 

sekolah itu sendiri. Sekolah ini tidak ingin ketinggalan dari segi mutu 

pendidikannya. Dengan demikian, sekolah ini menerapkan kurikulum secara 

Nasional yang juga telah diterapkan di lembaga-lembaga pendidikan lainnya. 

Disamping itu lembaga ini dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

paling maju di antara lembaga pendidikan Islam yang ada di Kamboja. 

Lembaga ini juga mengalami mengembangkan mutu pendidikan, serta 

perkembangan pada kurikulum sebagaimana yang terjadi pada lembaga 

pendidikan lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka merupakan suatu alasan yang sangat 

mendasar apabila penulis membahas dan menelaah permasalahan tersebut 

dalam skripsi yang berjudul: “Dinamika Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka penulia menemukan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Dinamika Kurikulum Pendidikan Agama Islam di 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center),  Kamboja? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan di Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center),  Kamboja? 

3. Bagaimana pengembangan proses belajar siswa di Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

a. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Dinamika Kurikulum Pendidikan Agama Islam di 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center),  Kamboja. 

2. Untuk mengetahui Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan di Vitthealai 

CIC (Cambodian Islamic Center),  Kamboja. 

3. Untuk mengetahui pengembangan proses belajar siswa di Vitthealai 

CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja.. 

b. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja 

Sebagai masukan terhadap pengembangan kurikulum 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

agama dan meningkatkan kualitas kepribadian peserta didik yang 

berakhlak mulia. Selain itu, penelitian ini berguna untuk memberi 

informasi pemikiran yang konstruktif bagi guru-guru untuk 

mengembangkan kualitas pengajaran agama Islam di sekolah.  

2. Bagi Pembaca  

Menambah pengetahuan dan wawasan pembaca untuk 

memahami pentingnya pengembangan kurikulum pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama 

Islam. Serta dapat menjadi referensi kepustakaan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. Kemudian dapat dijadikan studi perbandingan 

di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja. 
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3. Bagi Penulis  

Sebagai pengalaman berharga dan pelajaran dalam menerapkan 

ilmu yang didapat penulis selama menempuh studi di kampus tercinta, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang ini dalam dunia pendidikan 

terutama dalam bidang dinamika kurikulum pendidikan agama Islam 

di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja. 

4. Bagi Universitas Islam Negeri ( UIN ) Malang  

Sebagai masukan terhadap pengembangan kurikulum 

pendidikan agama Islam di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic 

Center), Kamboja. Selain itu penelitian ini berguna untuk memberi 

informasi tentang hasil penelitian penulis.  

D. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari dan mengatasi supaya tidak terjadi kesalahan 

pemahaman apa yang dimaksud setiap istilah dalam judud: “Dinamika 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic 

Center), Kamboja” maka penulis perlu memberikan penegasan serta batasan 

pada setiap istilah dalam judul tersebut agar nantinya tidak salah pengertian.   

Adapun istilah-istilah yang perlu penulis tegaskan antara lain sebagai 

berikut: 
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a. Dinamika 

Dinamika adalah perubahan atau pergerakan yang 

berkelanjutan atau dapat dikatakan sebagai sesuatu yang 

berhubungan dengan gerak dan kemajuan.
16

 

b. Kurikulum 

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang berisikan 

berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, 

direncanakan dan dirancangkan secara sistemik atas norma-norma 

yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran 

bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan.
17

  

c. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang 

dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik 

untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 

ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

d. Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) 

Merupakan suatu lembaga pendidikan agama Islam yang 

dikelola oleh swasta setingkat A'nu Vitthealai kalau di Indonesia 

SMP dan Vitthealai kalau di Indonesia SMA, yang terletak di 

wilayah Chroy Metry,  provinsi Kandal, di Negara Kamboja. 

                                                           
16

 Peter Salim, The Contemporary English Indonesian Dictionary (Jakarta: Modern English Press, 

1986), hlm. 573 
17

 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hlm. 3 
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E. Ruang Lingkup Masalah 

Dalam penelitian ini, maka untuk membatasi agar pembahasan dalam 

penelitian ini tidak terlalu luas, dan untuk memperoleh gambaran yang 

seksama serta menghindari terjadinya interpretasi yang keliru tentang materi 

penulisan, maka penulisan menentukan ruang lingkup pembahasan yaitu 

pelaksanaan kurikulum pendidikan agama Islam di Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center) sejak tahun 1998 sampai tahun 2017 pada 

kurikulum pendidikan agama Islam. 

F. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian yang mengangkat tentang materi 

kurikulum. Dari beberapa penelitian tersebut terdapat berbagai macam fokus 

yang ingin dianalisis. Dari beberapa penelitian tentang kurikulum tersebut 

dapat disebutkan sebagai berikut: 

Judul penelitian yang pertama yaitu “Implementasi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Madrasah Tsanawiyah Al-

Ittihad Belung Poncokusumo Malang” yang ditulis Dedi jurusan Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang pada tahun 2010 yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

yang hasilnya adalah implementasi KTSP di MTs Al-Ittihad Belung 

Poncokusumo dilihat dari perencanaannya guru mata pelajaran fiqih masih 

belum seratus persen dalam melaksanakan perencanaannya. Dilihat dari 

pelaksanaannya, pembelajaran fiqih menggunakan beberapa metode yang 

diantaranya ceramah, diskusi, tanya jawab. Dalam penilaiannya dilakukan 

setelah belajar yang berupa tugas rumah dan penilaian ujian tengah dan akhir 
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semester. Faktor pendukungnya antara lain adanya semangat yang tinggi bagi 

guru mata pelajaran fiqih, lokasi sekolah yang sangat konduktif dan efektif 

serta siswa sebagian tinggal di pesentren. Faktor penghambatnya yaitu tidak 

adanya tim penyusun KTSP yang cocok dan sesuai, terlalu banyak siswa 

dalam satu kelas, tidak pernah diadakan seminar yang membahas pelaksanaan 

KTSP, dan guru masih belum siap menjalankan KTSP. 

Judul penelitian yang kedua yaitu “Pelaksanaan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMA 

Negeri 1 Kepanjen” yang ditulis oleh Evi Luthfiana jurusan Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang pada tahun 2011 yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

yang hasilnya adalah implementasi KTSP Di SMA Negeri 1 Kepanjen sudah 

berjalan dengan baik dilihat dari perencanaan pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 1 Kepanjen sudah sesuai dengan KTSP dan guru sudah melaksanakan 

perencanaan pembelajaran dengan menyusun dan mengembangkan silabus 

dan RPP sesuai dengan kondisi lingkungan. Pelaksanaan sudah sesuai dimana 

guru PAI melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang dibuat melalui 

beberapa langkah pembelajaran. Penelitian pembelajaran PAI guru menilai 

siswa dari beberapa aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dan kendala yang dihadapi pada alokasi waktu yang diberikan. 

Judul penelitian yang ketiga yaitu “Implementasi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) Pada Pembelajaran Fiqih Kelas X Di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) Malang 1” yang ditulis oleh Syovinatus Sholicha 

jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) 
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Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2011 yang menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif yang hasilnya adalah implementasi KTSP di 

Kelas X Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Malang 1 dilihat dari 

perencanaannya guru mata pelajaran fiqih telah sesuai dengan KTSP dalam 

mengembangkan program yang disusun. Dilihat dari pelaksanaannya, 

pembelajaran fiqih guru pada awal pembelajaran menggunakan apersepsi 

namun tidak pernah melakukan pre-test dan mengurangi metode ceramah. Dan 

dalam penilaiannya guru melakukan penilaian dari aspek kognitif, afektif dan 

psikomoorik dan mengadakan program remidi dan program pengayaan. 

Kendala dari pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran fiqih diantaranya adalah 

kurangnya alokasi waktu yang tersedia, permasalahan dari pribadi siswa, RPP 

tidak terlaksana secara maksimal, dan materi pada bab tertentu sulit 

disampaikan oleh guru. 

Tabel I 

Orisinalitas Penelitian 

No. Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1 Dedi (2010) 

“Implementasi 

Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan Pada 

Mata Pelajaran Fiqih Di 

Madrasah Tsanawiyah 

Al-Ittihad Belung 

Poncokusumo Malang” 

Meneliti 

tentang 

pelaksanaan 

KTSP 

Penelitian ini 

lebih fokus 

pada 

bagaimana 

pelaksanaan 

KTSP pada 

mata pelajaran 

Fiqih di 

tingkat MTs 

KTSP dalam 

mata 

pelajaran 

Fiqih 

2 Evi Luthfiana (2011) 

“Pelaksanaan 

Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan 

(KTSP) Bidang Studi 

Meneliti 

tentang 

pelaksanaan 

KTSP 

Penelitian ini 

lebih fokus 

pada 

bagaimana 

pelaksanaan 

KTSP dalam 

mata 

pelajaran 

PAI 
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Pendidikan Agama 

Islam Di SMA Negeri 1 

Kepanjen” 

KTSP pada 

mata pelajaran 

PAI 

3 Syovinatus Sholicha 

(2011) 

“Implementasi 

Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan 

(KTSP) Pada 

Pembelajaran Fiqih 

Kelas X Di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 

Malang 1” 

Meneliti 

tentang 

pelaksanaan 

KTSP 

Penelitian ini 

lebih fokus 

pada 

bagaimana 

pelaksanaan 

KTSP pada 

mata pelajaran 

Fiqih di 

tingkat 

Madrasah 

Aliyah 

KTSP dalam 

mata 

pelajaran 

Fiqih 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam laporan penelitian ini ada 6 (enam) bab, 

yaitu: 

BAB I : Pada bab ini penulis akan memaparkan tentang Pendahuluan, 

yaitu: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Manfaat Penelitian, Penegasan Istilah, Ruang Lingkup Masalah, 

Penelitian Terdahulu, dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II : Pada bab ini penulis menguraikan tentang Kajian Pustaka, 

yaitu: Pengertian Dinamika, Pengertian Kurikulum PAI, Fungsi 

Kurikulum PAI, Tujuan Kurikulum PAI, Pendidikan Agama 

Islam, Pengertian Pengembangan Kurikulum PAI, Prinsip-

Prinsip Kurikulum PAI, Pengembangan Kurikulum PAI, dan 

Model-Model Pengembangan Kurikulum. 

BAB III : Pada bab ini penulis memaparkan tentang Metode Penelitian, 

yaitu:  Pendekatan dan Jenis Penelitian, Kehadiran Penelitian, 
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Lokasi Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan data, 

Teknik Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data, dan Tahap-

Tahap Penelitian. 

BAB IV : Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang Sejarah 

Berdirinya Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center),  

Kamboja, Dinamika Kurikulum PAI dan Pelaksanaan 

Kurikulum Pendidikan Akademik di Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), dan Pengembangan Proses 

Belajar Siswa di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center). 

BAB V : Pada bab ini penulis memaparkan tentang Pembahasan 

Penelitian yaitu: Dinamika Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam dan Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Akademik di 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center),  Kamboja. 

Pengembangan Proses Belajar Siswa di Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center),  Kamboja. 

BAB VI : Pada bab ini penulis memaparkan tentang kesimpulan akhir 

dari pembahasan yang telah disampaikan serta dilengkapi 

saran-saran yang bersifat kontruktif bagi Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center),  Kamboja dan juga pembaca. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Dinamika Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Dinamika 

Dinamika berasal dari kata dynamic atau dinamism yang 

mempunyai arti tenaga gerak-bergerak.
18

 Dinamika juga mengandung arti 

kegiatan atau peristiwa keadaan bergerak.
19

 Dapat diartikan sebagai 

perubahan atau pergerakan yang berkelanjutan atau dapat juga diartikan 

sebagai sesuatu yang berhubungan dengan gerak kemajuan.
20

 Sedangkan 

kalau merujuk ke asal katanya dalam bahasa Yunani dinamika berasal dari 

kata dynamic yang berarti daya, kemampuan, kekuatan untuk melakukan 

sesuatu.
21

 

Konsep dinamika yang dimaksud di sini adalah mengenai 

perubahan maju-mundur, dalam pengembangan kurikulum. Secara 

kongkrit dapat dinyatakan adanya penambahan dan pengurangan beberapa 

mata pelajaran tertentu dalam satuan pendidikan yang disebabkan oleh 

perubahan kurikulum. Perubahan ini bisa saja bersifat evolusioner, yaitu 

perubahan secara bertahap seperti yang dikembangkan oleh suatu lembaga 

pendidikan, maupun perubahan secara revolusioner, biasanya perubahan 

                                                           
18

 John M Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2010), hlm. 

203 
19

 Sulistiyo Riwayudi dan Suci Nur Anisah, Kamus Popular Ilmiyah Lengkap, (Surabaya: Sinar 

Terang, 2002), hlm. 77 
20

 Peter Salim, The Contemporary English Indonesian Dictionary (Jakarta: Modern English Press, 

1986), hlm. 573 
21

 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2005), hlm. 166 
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ini disebabkan oleh perubahan kebijakan pendidikan dalam sekala 

nasional. 

Kebanyakan perubahan yang terjadi bersifat evolusioner, yaitu 

mana dalam perubahan tersebut ada sesuatu kekuatan (power) yang 

menjadikan sesuatu itu berubah.
22

 Sedangkan pendorong yang 

mempercepat perubahan sosial menurut Noeng Muhadjir setidak-tidaknya 

ada tiga macam, yaitu: 

1. Penemuan teknologi baru 

2. Wawasan baru 

3. Perubahan struktur atau fungsi sesuatu dalam satuan sosial 

Satuan perubahan bisa saja berpangkal pada yang pertama, 

mungkin juga dapat bermula dari yang kedua, atau bahkan yang ketiga, 

tetapi ketiga tersebut akhirnya akan menjadi saling mempengaruhi.
23

 

Bila hal ini dikaitkan dengan dinamika kurikulum pendidikan 

agama Islam, maka hal tersebut akan banyak mewarnai perkembangan 

suatu kurikulum pendidikan agama Islam, dalam hal ini adalah wawasan 

seorang kepala Sekolah/Madrasah. Karena setiap perubahan sosial pasti 

mempunyai aktor, dan aktor dalam dinamika perkembangan dan 

perubahan sosial di dunia kurikulum adalah seorang kepala sekolah. 

Kepala sekolah merupakan kekuatan (power) dalam hal kedalaman ilmu 

dan wawasan barunya dalam mengahadapi perubahan.
24

 

 

                                                           
22

 M Ridwan Nasir, Mencari Tepologi Format Pendidikan Ideal: Pondok Pesantren ditengah Arus 

Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 11 
23

 Noeng Muhadjir, Teori Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1984), hlm.11-12 
24

 M Ridwan Nasir, Mencari Tepologi Format Pendidikan Ideal,..................hlm. 13 
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b. Pengertian Kurikulum PAI 

Pengertian kurikulum pendidikan agama Islam sebenarnya tidak 

jauh berbeda dengan kurikulum secara umum, perbedaannya hanya 

terletak pada sumber pelajaran saja sebagai mana yang diutarakan oleh 

Abdul Madjid dalam bukunya Pembelajaran Agama Islam Berbasis 

Kompetensi, mengatakan bahwa, kurikulum pendidikan agama Islam 

adalah rumusan tentang tujuan, materi, metode dan evaluasi pendidikan 

yang bersumber pada ajaran agama Islam.
25

 

Kurikulum merupakan unsur yang penting dalam setiap bentuk dan 

model pendidikan manapun. Tanpa adanya kurikulum, perencanaan 

pendidikan akan kesulitan dalam mencapai tujuan pendidikan yang akan 

diselenggarakan. Mengingat pentingnya peran kurikulum, maka kurikulum 

perlu dipahami dengan baik oleh semua pelaksana kurikulum. 

Pada kenyataannya, ditemui beberapa pihak yang memahami 

kurikulum hanya dalam arti sempit, yaitu kurikulum dipandang sebagai 

rencana pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan peserta didik 

guna mencapai suatu tingkatan tertentu. Jika demikian adanya, maka 

dinamika proses belajar mengajar serta kreativitas pendidik dan peserta 

didik akan terhenti. Pendidik dan peserta didik akan terhenti pada sasaran 

materi yang dicanangkan dalam buku kurikulum itu saja tanpa 

memperhatikan aspek lain yang telah berkembang begitu cepat di 

masyarakat. Di lain pihak, memang ada yang memandang kurikulum 

dalam arti luas, yaitu kurikulum yang menyangkut semua kegiatan yang 

                                                           
25

 Abdul Madjid, dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 74 
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dilakukan dan di alami peserta didik dalam perkembangan, baik formal 

maupun informal guna mencapai tujuan pendidikan. 

Dalam Undang-Undang RI Nomor 2 Tahun 1989 Pasal 1 (9) 

menyebutkan bahwa: “ Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai isi dan bahan serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar”. 

Sedangkan tujuan pendidikan nasional yang termaktub dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 

3 adalah: “Untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. 

Kurikulum adalah seperangkat rencana pengetahuan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.
26

 

Dalam kurikulum pendidikan Islam hendaknya juga mengandung 

beberapa unsur atau komponen utama seperti tujuan, isi mata pelajaran, 

metode mengajar, dan metode penilaian, secara singkat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

 

 

                                                           
26

 . Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bandung: Citra 

Umbara, 2003, hlm.3. 
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 Tujuan  

Rumusan tentang tujuan berkenaan dengan apa yang 

hendak dicapai. Muhammad al-Munir menjelaskan bahwa tujuan 

pendidikan agama Islam adalah: 

1) Tercapainya manusia seutuhnya, karena Islam itu adalah 

agama yang sempurna sesuai dengan firman Allah SWT: 

                                    

Artinya: “Pada hari ini
27

 orang-orang kafir telah putus asa 

untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu 

takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini 

telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam 

itu Jadi agama bagimu.” (QS. Al-Ma‟idah 5:3) 

2) Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat, merupakan 

tujuan yang seimbang, seperti yang disebutkan dalam 

firman Allah SWT: 

                               

Artinya: “dan di antara mereka ada orang yang bendoa: 

"Ya Tuhan Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan 

                                                           
27

 . Yang dimaksud dengan hari Ialah: masa, Yaitu: masa haji wada', haji terakhir yang dilakukan 
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kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa 

neraka"”.
28

 (QS. Al-Baqarah 2:201) 

3) Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi, dan takut 

kepadanya sesuai dengan firman Allah SWT: 

                

Artiny: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”
29

 (QS. 

Adz-Dzariyaat 51:56) 

 Metode 

Berkenaan dengan metode, ada beberapa istilah biasa 

digunakan oleh para ahli pendidikan Islam berkaitan dengan 

pengertian metode pendidikan yaitu: 

1) Manhaj at-Tarbiyah al-Islamiyah 

2) Wasilatul at-Tarbiyah al-Islamiyah 

3) Kaifiyatu at-Tarbiyah al-Islamiyah 

4) Thariqatu at-Tarbiyah al-Islamiyah 

 Materi  

Sebagaimana kita ketahui ajaran pokok agama Islam adalah 

meliputi: masalah aqidah (keimanan), syari‟ah (keislaman), dan 

akhlak (ihsan). Ketiga kelompok ilmu agama tersebut kemudian 

dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu  
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Al-Qur‟an dan As-Sunnah serta ditambahkan dengan sejarah Islam 

(tarikh) sehingga secara berurutan: 

1) Ilmu tauhid 

2) Ilmu fiqih 

3) Al-Qur‟an 

4) Al-Hadits 

5) Akhlak 

 Evaluasi  

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana yang 

telah ditetapkan itu tercapai, proses evaluasi dalam pendidikan 

agama Islam telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Dalam suatu 

forum dialog dengan para sahabatnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan untuk menguji pengetahuan para sahabat.  

c. Fungsi Kurikulum PAI 

Kurikulum PAI untuk sekolah atau madrasah berfungsi sebagai 

berikut:
30

 

 Pengembangan 

Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan peserta didik pada Allah SWT yang telah ditanamkan 

dalam lingkungan keluarga.  

 Penanaman Nilai  

Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.  
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 Penyesuaian Mental  

Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 

dapat mengubahnya sesuai dengan ajaran Islam.  

 Perbaikan   

Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan 

dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari.  

 Pencegahan  

Pencegahan yaitu untuk menangkap hal-hal negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 

dirinya dan menghambat perkembangannya menuju Indonesia 

seutuhnya.  

 Pengajaran  

Pengajaran ini tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara 

umum, sistem dan fungsional.  

  Penyaluran  

Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang 

memiliki bakat khusus di bidang agama Islam agar dapat 

berkembang secara optimal, sehingga bermanfaat untuk dirinya 

dan masyarakat.  
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d. Tujuan Kurikulum PAI 

Menurut Arifin dalam bukunya “Pendidikan Islam Dalam Arus 

Dinamika Masyarakat” menyatakan bahwa rumusan tujuan pendidikan 

Islam  adalah untuk merealisasikan manusia muslim yang beriman, 

bertakwa dan berilmu pengetahuan yang mampu mengabdikan dirinya 

kepada Sang Khalik dengan sikap dan kepribadian bulat menyerahkan diri 

kepada-Nya dalam segala aspek kehidupannya dalam rangka mencari 

keridhoan-Nya. Rumusan tujuan pendidikan Islam sangatlah relavan 

dengan rumusan tujuan pendidikan nasional. Rumusan pendidikan 

nasional, ialah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya, yakni manusia yang beriman, bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri dan memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan 

dan kebangsaan.  

Dan jika dihubungkan dengan filsafat Islam, maka kurikulumnya 

tentu mesti menyatu (integral) dengan ajaran Islam itu sendiri. Tujuan 

yang akan dicapai kurikulum PAI ialah membentuk anak didik menjadi 

berakhlak mulai, dalam hubungannya dengan hakikat penciptaan manusia. 

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

pelatihan. Maka secara garis besar (umum) tujuan pendidikan agama Islam 

adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan 
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pengamalan siswa terhadap ajaran agama Islam, sehingga ia menjadi 

manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia 

baik dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Tujuan tersebut tetap berorientasi pada tujuan penyebutan nasional 

yang terdapat dalam UU No. 20 tahun 2003. Selanjutnya tujuan umum 

PAI diatas dijabarkan pada tujuan masing-masing lembaga pendidikan 

sesuai dengan jenjang pendidikan yang ada. Selain itu, pendidikan agama 

Islam sebagai sebuah program pembelajaran yang diarahkan untuk:
31

 

1. Menjaga akidah dan ketaqwaan peserta didik  

2. Menjadi landasan untuk lebih rajin mempelajari dan mendalami 

ilmu-ilmu agama  

3. Mendorong peserta didik untuk lebih kritis, kreatif dan inovatif  

4. Menjadi landasan perilaku dalam kehidupan sehari-hari di dalam 

masyarakat. dengan demikian bukan hanya mengajarkan 

pengetahuan secara teori semata tetapi juga untuk dipraktekkan 

atau diamalkan dalam kehidupan sehari-hari (membangun etika 

sosial).  

e. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani yaitu 

paedagogie yang berarti pendidikan dan paedagogie yang berarti 

pergaulan dengan anak-anak.
32
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Dalam Al-Qur‟an sudah disebutkan banyak ayat-ayat tentang 

pendidikan dinataranya, yaitu: 

 قال الله تعالى:
                                      

                                

Artinya: “1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam. 5. Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq 96: 1-5) 

                   

Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat.”  (QS. Al-Mujadalah 58: 11) 

              

Artinya: “Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku 

ilmu pengetahuan."” (QS. Thaaha 20: 114) 

                              

Artinya: “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan 

melainkan Dia (yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. 

Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu[188] (juga menyatakan 

yang demikian itu). tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak 
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disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Ali Imran 

3: 18) 

Agama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu kepercayaan 

pada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang 

bertalian dengan kepercayaan itu.
33

 

Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

yang berpedoman pada kitab suci Al-Qur‟an yang diturunkan ke dunia 

melalui wahyu Allah SWT.
34

 

Jadi, yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam yaitu suatu 

usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar 

kelak selesai proses pendidikannya dapat memahami, menghayati dan 

mengamalkan agama Islam serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan 

baik pribadi maupun kehidupan dalam masyarakat.
35

 

B. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pengembangan Kurikulum PAI 

Pengembangan kurikulum PAI adalah (1) kegiatan menghasilkan 

kurikulum PAI, atau (2) proses yang mengaitkan komponen dengan yang 

lainnya untuk menghasilkan kurikulum PAI yang lebih baik, dan atau (3) 

kegiatan penyusunan (desain), pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan 

kurikulum PAI.
36
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Kurikulum merupakan konsep studi yang luas. Banyak teori 

tentang kurikulum. Beberapa teori yang menekankan pada rencana, yang 

lain pada inovasi, pada dasar-dasar pilosofis dan pada konsep-konsep yang 

diambil dari ilmu perilaku manusia. Secara sederhana teori kurikulum 

dapat diklasifikasikan atas teori-teori yang lebih menekankan pada isi 

kurikulum, pada situasi pendidikan serta pada organisasi kurilukum.
37

 

 Penekanan pada isi kurikulum 

Strategi pengembangan yang menekankan pada isi, 

merupakan yang paling lama dan banyak dipakai, tetapi juga terus 

mendapat penyempurnaan atau pembaharuan. Sebab-sebab yang 

mendorong pembaharuan ini adalah: Pertama, karena didorong 

oleh tuntutan untuk menguatkan kembali nilai-nilai moral dan 

budaya dari masyarakat. Kedua, karena perubahan dasar filosofis 

tentang struktur pengetahuan. Ketiga, karena adanya tuntutan 

bahwa kurikulum harus berorientasi pada pekerjaan. 

Faktor tersebut tidak timbul dari atau tidak ada 

hubungannya dengan persekolahan, tetapi sangat mempengaruhi 

perkembangan kurikulum. Pengaruh terhadap pengembangan 

kurikulum umpamanya, penguatan kembali nilai-nilai moral dan 

budaya akan meminta perhatian yang lebih besar pada kumpulan 

ilmu pengetahuan masa lalu, orientasi kepada pekerjaan akan lebih 

banyak melihat ke masa depan, sedangkan titik tolak pada 
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pandangan filosofis akan lebih menekankan pada disiplin-disiplin 

keilmuan. 

Pengembangan kurikulum yang menekankan pada isi 

bersifat material centered. Kurikulum ini memandang murid 

sebagai penerima resep yang pasif. Anak dianggap sebagai bahan 

kasar yang tidak berdaya. Salah satu atribut organisasi kurikulum 

yang didasarkan pada pengetahuan, memungkinkan pengembangan 

dalam jumlah besar. 

 Penekanan pada situasi pendidikan 

Tipe kurikulum ini lebih menekankan pada masalah 

dimana, bersifat khusus, sangat memperhatikan dan disesuaikan 

dengan lingkungannya. Tipe ini akan menghasilkan kurikulum 

berdasarkan situasi-situasi lingkungan. Tujuannya adalah 

menghasilkan kurikulum yang benar-benar merefleksikan dunia 

kehidupan dari lingkungan anak. Kurikulum yang menekankan 

pada situasi pendidikan akan sangat beraneka, dibandingkan 

dengan kurikulum menekanan ini. Kurikulum ini bertujuan 

mencari kesesuaian antara kurikulum dengan situasi di mana 

pendidikan berlangsung. Kurikulum ini ruang lingkupnya sempit, 

masa pengembangannya juga relatif lebih singkat dari pada 

desiminasinya. 

 Penekanan pada organisasi 

Tipe kurikulum ini sangat menekankan pada proses belajar 

mengajar. Meskipun dengan berbagai perbedaan dan pertentangan, 
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umpamanya antara konsep sistem instruksional (pengajaran 

program, pengajaran modul, pengajaran dengan bantuan komputer) 

dengan konsep pengajaran (perkembangan) dari Bruner dan Jean 

Piaget, keduanya sangat mempengaruhi perkembangan kurikulum 

tipe ini. 

Perbedaan yang sangat jelas antara kurikulum yang 

menekankan pada organisasi dengan yang menekankan pada ini 

dan situasi, adalah memberikan perhatian yang sangat besar kepada 

si pelajar atau siswa. 

b. Prinsip-Prinsip Kurikulum PAI
38

 

Adapun prinsip-prinsip kurikulum pendidikan agama Islam adalah 

dimaksudkan ke arah yang dipedomani dalam pembinaan kurikulum 

sekolah agar hasilnya dapat sesuai dengan harapan sekolah, peserta didik, 

orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Adapun prinsip-prinsip yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

 Prinsip Berorientasi ke Depan 

Pengembangan kurikulum diarahkan untuk mencapai 

tujuan tertentu yang bertitik tolak dari tujuan pendidikan nasional. 

Tujuan kurikulum mengandung aspek-aspek pengetahuan, 

keterampilan , sikap, dan nilai yang selanjutnya menumbuhkan 

perubahan tingkah laku peserta didik.
39

 Dengan prinsip ini 
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dimaksudkan agar semua kegiatan pengajaran didasarkan dan 

mengacu pada tujuan yang akan dicapai.
40

 

 Prinsip Relevansi 

Pengembangan kurikulum yang meliputi tujuan, isi, dan 

sistem penyampaian harus relevan dengan kebutuhan dan keadaan 

masyarakat, tingkat perkembangan, dan kebutuhan siswa serta 

serasi dengan ilmu pengatahuan.
41

 Relevansi kurikulum ditinjau 

dari tiga segi, yakni: 

 Relevansi kurikulum dengan lingkungan hidup murid. 

Dalam pembinaan kurikulum hendaknya dipertimbangkan 

sejauhmana kurikulum itu sesuai dengan tujuan nyata yang 

ada di sekitar murid atau masyarakat setempat. 

 Relevansi kurikulum dengan perkembangan sekarang dan 

masa depan. Kurikulum harus mampu memberikan bekal 

pada peserta didik tentang segala permasalahan yang 

berkembang dan meramalkan segala kemungkinan yang 

akan dihadapi oleh peserta didik. 

 Relevansi kurikulum dengan tuntutan dunia pekerjaan. 

Sekolah bertugas menerapkan peserta didik agar mampu 

bekerja dengan sesuai bidangnya, sehingga lulusan sekolah 

dapat memasuki lapangan kerja yang sesuai.
42
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 Prinsip Efektifitas 

Suatu kegiatan berhubungan dengan sejauhmana apa yang 

direncanakan atau diinginkan dapat tercapai. Di dalam bidang 

pendidikan, efektifitas dapat ditinjau dari segi efektifitas mengajar 

guru dan efektifitas belajar murid.
43

 

 Prinsip Efisiensi 

Berhubungan dengan perbandingan antara hasil yang 

dicapai dengan usaha yang dijalankan atau biaya yang 

dikeluarkan.
44

 

 Prinsip Objektivitas 

Implikasinya adalah adanya kurikulum tersebut dilakukan 

melalui tuntutan kebenaran ilmiah yang objektif.
45

 

 Prinsip Kontinuitas 

Kurikulum disusun secara berkesinambungan artinya 

bagian-bagian, aspek-aspek, materi, dan bahan kajian disusun 

secara berurutan, tidak terlepas-lepas, melainkan satu sama lain 

memiliki hubungan fungsional yang bermakna, sesuai dengan 

jenjang pendidikan, struktur dalam satuan pendidikan, dan tingkat 

perkembangan siswa.
46
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 Prinsip Fleksibilitas 

Kurikulum yang fleksibel (luwes) yakni mudah 

disesuaikan, dirubah, dilengkapi atau dikurangi berdasarkan 

tuntutan dan keadaan ekosistem dan kemampuan setempat, jadi 

tidak statis dan kaku.
47

 

 Prinsip Pendidikan Seumur Hidup 

Konsep pendidikan seumur hidup merupakan konsep 

pendidikan yang mengarah pada ide pendidikan yang memberikan 

kesempatan bagi setiap warga negara untuk mempunyai kesadaran 

dan kemauan untuk selalu membuka diri, mengembangkan 

kemampuan dan kepribadian melalui kegiatan belajar.
48

 

 Prinsip Sinkronisasi 

Dimaksudkan adanya sifat yang searah dan setujuan dengan 

semua kegiatan yang dilakukan oleh kurikulum. Kurikulum harus 

bersifat padu dan membentuk satu kesatuan yang utuh. Kurikulum 

yang bersifat sinkron pada gilirannya akan memungkinkan 

tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.
49

 

 Prinsip Mutu 

Pengembangan  kurikulum berorientasi pada pendidikan 

mutu dan mutu pendidikan. Pendidikan mutu berarti pelaksanaan 

pembelajaran yang bermutu, sedangkan mutu pendidikan 

berorientasi pada hasil pendidikan yang berkualitas.  
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Pendidikan yang bermutu ditentukan oleh derajat mutu guru, 

kegiatan belajar mengajar, peralatan atau media yang bermutu. 

Hasil pendidikan yang bermutu diukur berdasarkan kriteria tujuann 

pendidikan nasional yang diharapkan.
50

 

 Prinsip Keseimbangan 

Penyusunan kurikulum supaya memperhatikan 

keseimbangan secara proporsional dan fungsional antara aspek-

aspek perilaku yang ingin dikembangkan. Keseimbangan juga 

perlu diadakan antara teori dan praktek, antara unsur-unsur 

keilmuan sains, sosial, humaniora, dan keilmuan perilaku. Dengan 

keseimbangan tersebut diharapkan terjalin perpaduan yang lengkap 

dan menyeluruh, yang satu sama lainnya saling memberikan 

sumbangannya terhadap pengembangan pribadi.
51

 

 Prinsip Integritas 

Implikasinya adalah mengupayakan kurikulum tersebut 

agar menghasilkan manusia yang seutuhnya, manusia yang mampu 

mengintegrasikan antara fakultas dzikir dan fakultas  fikir, serta 

manusia yang menyalaraskan kehidupan dunia dan akhirat.  

Menurut al-Syaibani, prinsip utama pendidikan agama 

Islam adalah sebagai berikut:
52

 

 Prinsip berorientasi pada Islam, termasuk ajaran dan nilai-

nilainya. Adapun kurikulum yang baik berupa falsafat, 
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tujuan, metode, prosedur, cara melakuakna, dan hubungan-

hubungan yang berlaku dilembaga harus berdasarkan Islam. 

 Prinsip menyeluruh (syumuliyah) baik dalam tujuan 

maupun isi kandungannya. 

 Prinsip keseimbangan (tawazun) antara tujuan dan 

kandungan kurikulum/ 

 Prinsip interaksi (ittishaliyah) antara kebutuhan siswa dan 

kebutuhan masyarakat. 

 Prinsip pemeliharaan (wiqayah) antara perbedaan-

perbedaan individu. 

 Prinsip perkembangan (tanmiyah) dan perubahan 

(taghayyur) seiring dengan tuntutan yang ada dengan tidak 

mengabaikan nilai-nilai absolut (ilahiyah), dan 

 Prinsip integritas (muwahhadah) antara mata pelajaran, 

pengalaman dan aktivitas kurikulum dengan kebutuhan 

peserta didik, masyarakat dan tuntutan zaman, tempat 

peserta didik berada. 

c. Pengembangan Kurikulum PAI 

 Asas Pengembangan Kurikulum PAI 

Pengelolaan materi kurikulum di sekolah ditujukan untuk 

menjaga, mempertahankan dan mengupayakan agar materi kurikulum 

yang telah di susun dan diberlakukan berjalan sebagaimana mestinya, 

sehingga tujuan-tujuan pendidikan sesuai dengan tingkat dan jenisnya 

dapat dicapai oleh para siswa.  
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Sedangkan pengembangan materi kurikulum merupakan upaya lebih 

lanjut dan agar diperoleh nilai tambah menuju peningkatan proses dan 

kualitas pendidikan di sekolah.  Tugas dan tanggung jawab 

pengelolaan dan pengembangan kurikulum di sekolah berada di tangan 

kepala sekolah dan guru, disamping para supervisor dan tenaga 

administrasi. Oleh karena itu, para kepala sekolah dan guru tidak 

hanya dituntut menguasai kurikulum dengan segala perangkatnya, 

tetapi juga perlu memiliki wawasan, sikap, kemampuan dalam 

mengelola dan mengembangkan.  

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang dinamis. Hal ini berarti bahwa kurikulum selalu dikembangkan 

dan disempurnakan agar sesuai dengan laju perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta masyarakat yang sedang membangun. 

Pada dasarnya, pengembangan kurikulum sangat kompleks karena 

banyak faktor yang terlibat didalamnya. Diketahui bahwa setiap 

kurikulum didasarkan pada sejumlah asas yang akan digunakannya.  

 Asas Religius (Agama) 

Asas religius ditetapkan berdasarkan nilai-nilai Ilahi 

yang tertuang dalam al-Qur‟an maupun as-Sunnah, karena 

kedua kitab tersebut merupakan kebenaran  yang universal, 

abadi dan bersifat futuristik.
53

 Nabi SAW bersabda: 

“Sesungguhnya aku telah meninggalkan kepadamu yang 
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apabila kalian berpegang teguh kepadanya, maka kalian tidak 

akan sesat selamanya, yaitu Kitabullah.” (H.R Abu Dawud)
54

 

Disamping kedua sumber tersebut, dalam pendidikan 

Islam juga bersumber dalam dalil ijtihad, suatu hasil pemikiran 

manusia yang tidak berlawanan dengan jiwa dan semangat al-

Qur‟an dan as-Sunnah. Dalam ijtihad dapat berupa „ijma 

(konsensus para ulama), qiyas (analogi), istihsan, istihsab, 

mashlahah mursalah, mazhab sahabi, sadzdzudz dzriah, syar‟u 

man qoblana dan „urf.  

 Asas Filosofis 

Filosofis suatu bangsa akan sangat mewarnai tujuan 

pendidikan dalam sistem pendidikan yang dijalankan. Di 

Indonesia, karena pancasila telah disepakati dan diyakini 

bersama sebagai dasar ideal kerohanian negara, hukum dari 

segala hukum, dasar segala tingkah laku, maka pancasilalah 

yang dijadikan dasar acuan dan tujuan pendidikan. 

Dengan demikian, asas filosofis pancasila yang dianut 

oleh negara kita dengan prinsip demokratis, mengandung 

makna bahwa peserta didik diberi kebebasan untuk 

berkembang dan mampu berfikir intelegen dalam kehidupan 

masyarakat, melakukan aktivitas yang dapat memberikan 

manfaat terhadap hasil akhir dan menekankan nilai-nilai 

manusiawi dan kultural dalam pendidikan. 
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 Asas Psikologis 

Asas ini memberi arti bahwa kurikulum pendidikan 

hendaknya disusun dengan mempertimbangkan tahapan-

tahapan pertumbuhan anak dan perkembangan yang dilalui 

anak didik. Kurikulum pendidikan harus dirancang sejalan 

dengan ciri-ciri perkembangan anak didik, tahap kematangan 

bakat-bakat jasmani, intelektual, bahasa, emosi dan sosial, 

kebutuhan dan keinginan, minat, kecakapan, perbedaan 

individual dan lain sebagainya yang berhubungan dengan 

aspek-aspek psikologis.
55

  

 Asas Sosiologis 

Kurikulum diharapkan turut serta dalam proses 

kemasyarakatan terhadap siswa, penyesuaian mereka dengan 

lingkungannya, pengetahuan dan kemahiran yang menambah 

produktifitas dan keikutsertaan mereka dalam membina umat 

dan bangsanya.
56

  

Dengan dijadikannya sosiologis sebagai asas atau 

landasan dalam pengelolaan dan pengembangan kurikulum, 

maka peserta didik nantinya diharapkan mampu bekerja sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 
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 Asas Oeganisatoris 

Hal ini berhubungan dengan masalah pengorganisasian 

kurikulum, yaitu tentang penyajian mata pelajaran yang harus 

disampaikan kepada anak. 

 Asas Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Perkembangan IPTEK akan mempengaruhi 

perkembangan setiap individu, warga masyarakat, 

mempengaruhi pengetahuan, kecakapan, sikap, aspirasi, minat, 

semangat, kebiasaan dan bahkan pola-pola hidup mereka.
57

  

Dengan IPTEK sebagai landasan, peserta didik 

diharapkan mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dan kesenian sesuai dengan sistem nilai, 

kemanusiaan dan budaya bangsa. 

d. Model-Model Pengembangan Kurikulum 

Di dalam teori kurikulum setidak-tidaknya terdapat 4 pendekatan 

dalam pengembangan kurikulum di antaranya, yaitu: pendekatan subyek 

akademik, pendekatan humanistik, pendekatan teknologi, dan pendekatan 

rekonstruksi sosial. Keempat model kurikulum ini disebut sebagai 

pendekatan dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam. 
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 Model Pengembangan Kurikulum melalui Pendekatan Subjek 

Akademis 

Pendekatan ini adalah pendekatan yang tertua, sejak 

sekolah berdiri kurikulumnya mirip dengan tipe ini.
58

 Pendekatan 

subyek akademik dalam menyusun kurikulum atau program 

pendidikan didasarkan pada sistematisasi disiplin ilmu masing-

masing. Setiap ilmu pengetahuan memiliki sistematisasi tertentu 

yang berbeda dengan sistematisasi ilmu lainnya. Pengembangan 

kurikulum subyek akademik dilakukan dengan cara menetapkan 

lebih dulu mata pelajaran atau mata kuliah apa yang harus 

dipelajari peserta didik, yang diperlukan untuk (persiapan) 

pengembangan disiplin ilmu.
59

 Tujuan kurikulum subyek akademik 

adalah pemberian pengetahuan yang solid serta melatih para siswa 

menggunakan ide-ide dan proses penelitian. 

 Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan 

Humanistik 

Pendekatan humanistik dalam pengembangan kurikulum 

bertolak dari ide memanusiakan manusia. Penciptaan konteks yang 

memberi peluang manusia untuk menjadi lebih human, untuk 

mempertinggi harkat manusia merupakan dasar filosofi, dasar teori, 

dasar evaluasi dan dasar pengembangan program pendidikan. 
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Kurikulum pada pendekatan ini mempunyai ciri-ciri sebagai 

berikut: 

 Parsitipasi, kurikulum ini menekankan partisipasi murid 

dalam belajar. Kegiatan belajar adalah belajar bersama, 

melalui berbagai bentuk aktivitas kelompok. Melalui 

partisipasi kegiatan besama, murid-murid dapat 

mengadakan perundingan, persetujuan, pertukaran 

kemampuan, bertanggung jawab bersama, dan lain-lain. Ini 

menunjukkan ciri yang non-otoriter. 

 Integrasi, melalui partisipasi dalam berbagai kegiatan 

kelompok terjadi interaksi, interpenetrasi, dan integrasi dari 

pemikiran, dan juga tindakan. 

 Relevansi, isi pendidikan relevan dengan kebutuhan, minat 

dan kebutuhan murid karena diambil dari dunia oleh murid 

sendiri. 

 Pribadi anak, pendidikan ini memberikan tempat utama 

pada pribadian anak. 

 Tujuan, pendidikan ini bertujuan pengembangan pribadi 

yang utuh, yang serasi baik di dalam dirinya maupun 

dengan lingkungan secara menyeluruh. 
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 Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan 

Teknologi 

Pendekatan teknologi dalam menyusun kurikulum atau 

program pendidikan bertolak dari analisis kompetensi yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu. 

Pembelajaran PAI dikatakan menggunakan pendekatan 

teknologis, bila mana yang menggunakan pendekatan sistem dalam 

menganalisis masalah belajar, merencanakan, mengelola, 

melaksanakan, dan menilainya. 

Pendekatan teknologis ini sudah tentu mempunyai 

keterbatasan-keterbatasan, antara lain: ia terbatas pada hal-hal yang 

bisa dirancang sebelumnya. Karena dari itu pendekatan teknologis 

tidak selamanya dapat digunakan dalam pembelajaran PAI. Kalau 

kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam hanya sampai 

kepada penguasaan materi dan keterampilan menjalankan ajaran 

agama, mungkin bisa mengunakan pendekatan teknologis, sebab 

proses dan produknya bisa dirancang sebelumnya. 

Pesan-pesan pendidikan agama Islam tidak semua dapat 

didekati secara teknologis. Sebagai contoh: bagaimana membentuk 

kesadaran keimanan peserta didik terhadap Allah SWT., 

melaikatnya, kitab-kitabnya, dan lainnya. Masalah kesadaran 

keimanan banyak mengandung masalah yang abstrak, yang tidak 

hanya dilihat dari perilaku ril atau konkritnya. Prinsip efisiensi dan 

efektivitas (sebagai ciri khas pendekatan teknologis) kadang kala 
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juga sulit untuk dicapai dan dipantau oleh guru, karena 

pembentukan keimanan, kesadaran pengamalan ajaran Islam dan 

berakhlak Islam, sebagaimana tercantum dalam tujuan pendidikan 

agama Islam, memerlukan proses yang relatif lama, yang sulit 

dipantau hasil belajarnya dengan hanya mengandalkan pada 

kegiatan belajar-mengajar di kelas dengan pendekatan teknologis. 

Karena itu perlu menggunakan pendekatan lain yang bersifat non-

teknologis. 

 Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan 

Rekonstruksi Sosial 

Pendekatan Rekonstruksi Sosial dalam menyusun 

kurikulum atau program pendidikan keahlian bertolak dari problem 

yang dihadapi dalam masyarakat, untuk selanjutnya dengan 

memerankan ilmu-ilmu dan teknologi, serta bekerja secara 

kooperatif, akan dicarikan upaya pemecahannya menuju 

pembentukkan masyarakat yang lebih baik. 

Kurikulum rekonstruksi sosial disamping menekankan isi 

pembelajaran atau pendidikan juga sekaligus menekankan proses 

pendidikan dan pengalaman belajar. Pendekatan rekonstruksi sosial 

berasumsi bahwa manusia adalah sebagai makhluk sosial yang 

dalam kehidupannya selalu membutuhkan manusia lain, selain 

hidup bersama, berinteraksi dan bekerja sama. 
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Isi pendidikan terdiri atas problem-problem aktual yang 

dihadapi dalam kehidupan nyata di masyarakat. Proses pendidikan 

atau pengalaman belajar peserta didik berbentuk kegiatan-kegiatan 

belajar kelompok yang mengutamakan kerja sama, baik antar 

peserta didik, peserta didik dengan guru/dosen dengan sumber-

sumber belajar yang lain. Karena itu, dalam menyusun kurikulum 

atau program pendidikan PAI bertolak dari problem yang dihadapi 

dalam masyarakat sebagai isi PAI, sedang proses atau pengalaman 

belajar peserta didik adalah dengan cara memerankan ilmu-ilmu 

dan teknologi, serta bekerja secara kooperatif dan kolaboratif, 

berupaya mencari pemecahan terhadap problem tersebut menuju 

pembentukkan masyarakat yang lebih baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan di atas, maka penelitian ini berusaha untuk mendapatkan 

informasi yang lengkap dan mendalam mengenai pelaksanaan kurikulum 

pendidikan agama Islam di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), 

Kamboja, maka peneliti mencoba menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis 

dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang terjadi.  

Menurut Hadari Nawawi bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang memiliki karakteristik, bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan yang 

sewajarnya atau sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak dirubah 

dalam bentuk simbol-simbol bilangan.
60

 

Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghadirkan data deskriptif 

beberapa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang dapat 

diamati.
61

 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkapkan daya deskriptif 

dari informasi tentang apa yang mereka lakukan, dan yang mereka alami 

terhadap fokus penelitian. 
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Penelitian kualitatif memiliki karakteristik antara lain: ilmiah, manusia 

sebagai instrumen, menggunakan metode kualitatif, analisis data secara 

induktif, deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, adanya fokus, 

adanya kriteria untuk keabsahan data, desain penelitian bersifat sementara, dan 

hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.
62

 

Penulis dalam hal ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 

yang dilakukan dengan analisis data dengan menata dan menelaah secara 

sistematis semua data yang diperoleh. Data yang diperoleh berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka. Karena penelitian kualitatif lebih 

mementingkan segi proses dari pada hasil. Peneliti mengamatinya dalam 

hubungan sehari-hari, kemudian menjelaskan tentang sikap yang diteliti. 

B. Kehadiran Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti mutlak diperlukan. Hal 

ini dikarenakan instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti 

itu sendiri. Moleong mengemukakan bahwa kedudukan peneliti dalam 

penelitian kualitatif sangat rumit, karena ia merupakan perancang pelaksana, 

pengumpul data, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil 

penelitian.
63

 

Jadi kunci dari penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, karena ia 

bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Sedangkan instrumen 

selain manusia mempunyai fungsi terbatas yaitu hanya sebagai tugas 

pendukung peneliti. Karena sebelum penelitian dilaksanakan peneliti terlebih 

dahulu mengajukan surat izin penelitian kepada lembaga yang bersangkutan. 
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Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat atau 

partisipan berperan serta artinya dalam proses pengumpulan data peneliti 

mengadakan pengamatan.
64

 

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi dalam penelitian ini adalah di Vithealai CIC (Cambodian 

Islamic Center), Kamboja. Peneliti mengambil lokasi penelitian di Vithealai 

CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja, karena lembaga ini telah cukup 

maju dalam mengembangkan mutu pendidikan, lembaga ini juga mengalami 

perkembangan pada kurikulum sebagaimana yang terjadi pada lembaga 

pendidikan lainnya. 

D. Sumber data  

Yang dimaksud sumber data adalah subjek di mana data diperoleh.
65

 

Sedangkan menurut Lofland, yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen. Adapun sumber data terdiri dari dua macam, 

yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama yakni perilaku warga masyarakat melalui penelitian di 

lapangan.
66

 Data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah hasil 

wawancara dari kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru pendidikan 

agama Islam. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan, 

buku harian dan sebagainya.
67

 Data sekunder yang ingin diperoleh 

peneliti adalah data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang 

berkaitan, berupa data bentuk implementasi kurikulum dan berbagai 

literatur yang relevan dengan pembahasan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan oleh penulis maka 

digunakan metode sebagai berikut:  

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.
68

 Sebagai alat pengumpulan data, observasi langsung akan 

memberikan sumbangan yang sangat penting dalam penelitian deskriptif 

jenis-jenis informasi tertentu dapat diperoleh dengan baik melalui 

pengamatan langsung oleh peneliti. Bila informasinya mengenai aspek-

aspek obyek atau benda-benda mati, maka prosesnya relatif sederhana, 

tetapi bila prosesnya menyangkut tingkah laku manusia, maka proses 

tersebut menjadi jauh lebih kompleks.
69

 

Dengan metode ini peneliti mengadakan pengamatan secara 

langsung terhadap obyek penelitian. Dalam hal ini yang diamati adalah 
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perkembangan kurikulum dari tahun ke tahun serta hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

Dalam penelitian ini metode observasi terutama dilakukan untuk 

memperoleh data berkaitan dengan kegiatan pendidikan dan pengajaran di 

sekolah, termasuk kurikulum yang diberlakukan dalam kegiatan atau 

proses belajar mengajar. 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Interview adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi dan keterangan-

keterangan secara lisan. Metode ini juga sering disebut quesioner lisan.
70

 

Dalam penelitian ini yang akan diwawancarai adalah: kepala 

sekolah yang masih menjabat, waka kurikulum, dan guru pendidikan 

agama Islam serta informasi lain yang terkait dengan masalah yang 

dibahas. 

Dalam wawancara ini penulis mengambil data tentang sejarah 

berdirinya sekolah, pelaksanaan kurikulum serta pengembangan kurikulum 

pendidikan agama Islam di sekolah. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, 

prasasti notulen rapat, agenda dan sebagainya.
71
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Dengan ini, maka peneliti sangat membutuhkan dokumentasi guna 

membantu informasi data. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data-data 

yang diperlukan yang terkait dengan permasalahan. 

Metode dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, misalnya data mengenai 

lokasi sekolah, struktur pengurus, kurikulum pendidikan, jumlah siswa dan 

guru, sarana dan prasarana pendidikan, dan sebagainya. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan penulis merupakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistimatis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat difahami dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain
72

.  

Yang disajikan kualitatif yang secara nyata digunakan bersifat-bersifat 

sebagai berikut: 

a. Bersifat Induktif 

Bersifat induktif adalah seseorang harus melakukan 

pengamatan atau observasi sendiri, mencari fakta-fakta untuk 

mencapai suatu generalisasi.  
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b. Bersifat Deduktif 

Bersifat deduktif adalah merupakan proses berpikir yang 

didasarkan pada pernyataan-pernnyataan yang bersifat umum ke hal-

hal yang bersifat khusus dengan menggunakan logika tertentu
73

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Selain menganalisis data, peneliti juga harus menguji keabsahan data 

agar memperoleh data yang valid. Untuk menetapkan keabsahan data tersebut 

diperoleh tehnik pemeriksaan. Adapun tehnik yang digunakan dalam 

pemeriksaan keabsahan data adalah sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 

Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau 

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-

rekan sejawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah 

satu teknik pemeriksaan keabsahan data. Pertama, membuat agar 

peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran.  

Kedua, diskusi dengan sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal 

yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis yang muncul 

dari pemikiran peneliti.
74

 

b. Trianggulasi 

Dalam pengecekan keabsahan data pada penelitian ini, peneliti 

juga menggunakan trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
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keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Tekniknya 

dengan pemeriksaan sumber lainnya.
75

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian dalam penelitian ini adalah sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Bogdan (1972) yang dikutip oleh Moleong yaitu ada 3 

(tiga) tahapan penelitian, dan di tambah tahap terakhir dari penelitian yaitu 

tahap penulisan laporan hasil penelitian, tahap-tahap penelitian laporan 

tersebut adalah sebagai berikut:
76

 

a. Tahap pra lapangan meliputi: menyusun rancangan penelitian, memilih 

lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai 

keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informasi, menyiapkan 

perlengkapan penelitian dan yang menyangkut persoalan etika 

penelitian. 

b. Tahap pekerjaan lapangan meliputi: memahami latar penelitian dan 

persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta sambil 

mengumpulkan data.  

c. Tahap analisis data meliputi: analisis data selama pengumpulan data 

dan setelah pengumpulan data. 

d. Tahap penulisan hasil laporan penelitian. 

 

 

 

 

                                                           
75

 Ibid, hlm. 178 
76

 Ibid, hlm. 85 



59 
 

BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

Salah satu upaya untuk mendeskripsikan keberadaan lokasi penelitian 

dan mendeskripsikan hasil yang telah dilaksanakan. Dari beberapa hal 

tersebut, nanti kita akan mengetahui Dinamika kurikulum pendidikan agama 

Islam di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center). 

A. Sejarah Berdirinya Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) 

Chroy Metry adalah sebuah desa di provinsi Kandal. Desa ini sudah 

sangat popular di kalangan masyarakat mulim, karena desa ini ditemukan 

sebuah pendidikan Islam tradisional, atau bisa disebut dengan ma‟ahad dan 

diajarkan oleh Tuan Guru serta Ustadz-Ustadz dari luar negeri seperti Arab 

Saudi, Sudan, Yaman, Mesir dan Jazair. 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) dibangun di atas lahan 

seluas 4 hektar di depan nya jalan raya dan sungai Mekong, di belakang nya 

danau dan sawah dengan keindahan alam. Lokasi Vitthealai CIC (Cambodian 

Islamic Center) berada di Nasional Highway 6A atau daerah perbatasan kota 

Phnom Penh dan kabupaten Mukkampul, tepatnya di lokasi desa Chroy Metry, 

wilayah Ressey Chroy, kabupaten Mukkampul, provinsi Kandal, Kamboja.  

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) dulu dinamakan Ma‟ahad 

Ummul Qura‟. Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) adalah sekolah 

swasta yang terkenal sebagai “Ma‟ahad Ummul Qura‟” yang terletak di desa 

Mukkampul wilayah Russey Chroy. Didirikan pada tahun 1997 dan memiliki 

kawasan seluas 5 hektar yang dibeli oleh Syeikh Abdul Aziz dari Arab Saudi, 

dalam 5 hektar tersebut termasuk tanah wakaf 300 km
2
 dari H. Saleh Idris, 
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yang di kelola oleh Ustadz Ashari Saleh yang diketuai oleh Syeikh Abdul 

Aziz. Pada tahun 1998-2002 Semua biaya nya 100% ditanggung oleh Syeikh 

Abdul Aziz seperti SPP, Asrama, Konsumsi, Perlengkapan belajar, Kesehatan 

dan lain-lain. Pada periode ini siswa-siswanya kurang lebih 600 orang, mulai 

kelas 7-12 dan siswa-siswanya sangat berkualitas serta bisa berkumunikasi 

dengan bahasa Arab. “Ungkap Ustadz Ashari Saleh” 

Pada tahun 2002 Ma‟ahad Ummul Qura‟ ditutup, karena didetektif 

terorisme sampai tahun 2004 telah diizin buka kembali oleh Presiden Hun 

Send dikelola oleh Mufti Kamboja Ustadz Qamri Yusuf dan diketuai oleh 

Ustadz Ashari Saleh dan berubah nama dari Ma‟ahad Ummul Qura‟ menjadi 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center). Pada periode ini semua biaya 

siswa-siswanya harus tanggung sendiri kecuali SPP dan Siswa-siswa yang 

dapat nilai dari 85% ke atas yang dapat belajar gratis. “Jelas Ustadz Ashari” 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) sebagai sekolah swasta 

dan membagi dua bagian yaitu bagian Agama sekolah pakai kitab dari Manhaj 

Al-Bashair dan waktu belajarnya  pagi serta  pada siangnya bagian Akademik 

sesuai dengan sistem “Kementerian Pendidikan, Pemuda dan Olahraga” 

Kamboja. Kepala bagian Agama yaitu Ustadz Khalil Mosa dan kepala bagian 

akademik yaitu Ustadz Linat Qasim serta Ustadz Ashari Saleh dan Gru Beiq 

Solin sebagai Ketua Dewan Direksi. “Ungkapnya Ustadz Linat Qasim” 

a. Visi dan Misi Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) 

Adapaun visi Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) 

adalah medidik, etika, kualitas dan keunggulan serta berusaha untuk 

mengembangkan peserta didik yang berkomitmen pada doktrin yang 
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benar dan untuk mempersiapkan peserta didik yang mampu memberi 

manfaat bagi diri sendiri dan masyarakat dengan pengetahuan. 

Adapun misi Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) 

1. Mengajar siswa prinsip-prinsip agama dan cara beribadah 

kepada Allah. 

2. Menemukan kepribadian siswa yang sadar akan agama dan 

dunia. 

3. Mendidik siswa tentang moral yang baik. 

4. Menemukan individu berpendidikan di masyarakat 

didamaikan dengan kepemimpinan. 

5. Imunisasi siswa dari doktrin destruktif dan gagasan 

menyimpang. 

6. Tunjukkan asas cinta, kasih sayang dan kebaikan hati.
77

 

b. Jenjang Yang ada di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) memiliki 2 jenjang 

pendidikan untuk agama yaitu jenjang Mutawassithoh dan jenjang 

Tsanawiyah serta memiliki 2 jenjang pendidikan untuk akademik yaitu 

sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah atas (SMA). 

c. Sarana dan Prasarana Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) 

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran, seperti gedung, ruang kelas, ruang guru, 

ruang tata usaha, laboratorium, perpustakaan dan lain sebagainya. Jika 

sarana dan prasarana sudah memadai maka proses pembelajaran akan 
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menjadi lebih lancar. Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) 

sampai saat ini melaksanakan pembangunan maupun pengadaan 

berbagai sarana dan prasarana.  

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja 

memiliki 1 gedung sekolah Mutawassith, 1 gedung sekolah 

Tsanawiyah, 1 gedung Mut’am, 20 Ruang Belajar yaitu; 5 Ruang 

Belajar kelas 7A sampai 7E, 3 Ruang Belajar kelas 8A sampai 8C, 3 

Ruang Belajar kelas 9A sampai 9C, 3 Ruang Belajar kelas 10A sampai 

10C, 3 Ruang Belajar kelas 11A sampai 11C, dan 3 Ruang Belajar 

kelas 12A sampai 12C. 1 Ruang Tuan Guru, 2 Ruang Tata Usaha 

bagian agama dan akademik, 2 unit Lapangan Olahraga, Asrama Siswa 

23 gedung mempunyai 93 Kamar Tidur, 13 Kamar Mandi Siswa, 2 

Kamar Mandi Tuan Guru, 2 Ruang Kolam Ngambil Wudhu‟, 1 Ruang 

Meeting Tuan Guru, 1 Gedung Koperasi, 1 Ruang Tamu, 1 Ruang 

Mudir Ma‟ahad, mempunyai 20 Rumah yaitu; 1 Rumah Mudir 

Ma‟ahad, 1 Rumah Kepala Sekolah, 1 Rumah Wakil Kepala Sekolah, 

dan 17 Rumah Tuan Guru yang datang dari berbagai provinsi. 

Mempunyai 2 Gedung Masjid satu digunakan untuk shalat yaitu 

masjid baru, dan satunya dijadikan perpustakaan itu masjid lama. 

d. Jumlah Siswa 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja tahun 

2016-2017 mempunyai 572 siswa Mutawassith mempunyia 323 siswa 

dan Tsanawiyah mempunyai 249 siswa. Pembagian kelas 

Mutawassith, yaitu kelas 7 sampai kelas 9. Kelas 7A-7E mempunyai 
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155 siswa, yaitu: kelas 7A mempunyai 30 siswa, kelas 7B mempunyai 

30 siswa, kelas 7C mempunyai 31 siswa, kelas 7D mempunyai 32 

siswa dan kelas 7E mempunyai 32. Kelas 8A-8B mempunyai 94 siswa, 

yaitu: kelas 8A mempunyai 31 siswa, kelas 8B mempunyai 31 siswa, 

dan kelas 8C mempunyai 31 siswa. Kelas 9A-9C mempunyai 74 siswa, 

yaitu: kelas 9A mempunyai 25 siswa, kelas 9B mempunyai 25 siswa, 

dan kelas 9C mempunyai 24 siswa. 

Pembagian kelas Tsanawiyah, yaitu kelas 10 sampai kelas 12. 

Kelas 10A-10C mempunyai 80 siswa, yaitu: kelas 10A mempunyai 27 

siswa, kelas 10B mempunyai 27 siswa, dan kelas 10C mempunyai 26 

siswa. Kelas 11A-11C mempunyai 91 siswa, yaitu: kelas 11A 

mempunyai 26 siswa, kelas 11B mempunyai 26 siswa, dan kelas 11C 

mempunyai 39 siswa. Kelas 12A-12C mempunyai 78 siswa, yaitu: 

kelas 12A mempunyai 24 siswa, kelas 12B mempunyai 24 siswa, dan 

kelas 12C mempunyai 30 siswa. 

e. Jumlah Tuan Guru 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja tahun 

2016-2017 memiliki jumlah pekerja semua 57 orang. Ustadz Khalil 

Mosa sebagai Mudir Ma‟ahad, Tuan Syukri Hasan sebagai wakil 

Mudir Ma‟ahad, Tuan Abu Tholib Isa sebagai kepala sekolah, dan 

Tuan Linat Qasim sebagai wakil kepala sekolah. Ustadz Ahmad 

Ibrahim sebagai administrasi, Tuan Qomry Husen sebagai asistem 

administrasi, Lok Gru Aung Sok Sai sebagai departemen kurikulum 

akademik, Ustadz Ahmad Nazir Isa bagian kemahasiswaan dan 



64 
 

bendahara, Shubry Yusuf bagain akuntansi, Ustadz Ardi Dimyathi 

bagian kegiatan (Guru Bahasa Arab dari Indonesia), Ustadz Ahmad 

Farasya pengawas internal (Guru Bahasa Arab dari Indonesia), Tuan 

Abdul Rasyid Sulaiman bagian departemen organisasi, Tuan Asyari 

Adam monitor siswa, Tuan Ali Adam bagian layanan, Zahry 

Muhammad Nur bagian desain, Ustadz Osman Muhammad bagian 

kurikulum agama, dan Ustadz Muhammad Amin Ahmad pengawas 

akomodasi guru.  

Guru-guru agama di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic 

Center), Kamboja, yaitu: Tuan Qary Sulaiman, Tuan Ibrahim bin 

Hosen, Tuan Syakroni Ali, Tuan Abdul Karim Shaleh, Tuan Nazir Isa, 

Tuan Osman Isa, Tuan Husen Sulaiman, Tuan Abdul Rahim Ahmad, 

Tuan Shafyan Muhammad, Tuan Id Sary, Tuan Abdullah Yusuf, dan 

Tuan Zary Bukhary. 

Guru-guru akademik di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic 

Center), Kamboja, yaitu: Kleng Chomrern, Mat Smail, Theang 

Sokhley, Kov Savat, Chem So‟jeat, Mert Lazim, Mean So‟kern, Merng 

Vicchaka, Snguan Som‟orl, Huan Bao, Deab Saaong, Jem Sarern, 

Meng Huay, Me Benh, Sokh Boo, Yong Chanren, Sokh Dy, Kert 

Meng Hun, Duch Me Kim, Suan Saren, Kong So‟keang, Nuan Ny, 

Rony Farus, Matly Sakiny, Puut Saret, Seng Tha, dan Yong Broh. 

f. Struktur Organisasi Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja 

mempunyai pengurus yang terorganisir meliputi beberapa bidang yang 
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termuat dalam struktur organisasi yang sistematis dalam ruang lingkup 

sekolah dan mempunyai tugas yang sesuai dengan bidang masing-

masing. Struktur organisasi dalam pendidikan dan pengajaran di 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja memiliki tujuan 

untuk menyusun dan menetapkan orang-orang yang memiliki 

kemampuan sesuai dengan bidangnya masing-masing, dan 

mempermudahkan jalur koordinasi dalam kerja sama di Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja. 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja yang di 

dalamnya terdapat beberapa tenaga ahli,  memerlukan adanya suatu 

wadah yaitu organisasi agar di dalam pendidikan di sekolah tersebut 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Struktur organisasi 

sekolah yang menjadi obyek penelitian penulis merupakan 

kesinambungan kerja yang tidak terputus-putus dan mempunyai tugas 

masing-masing namun dalam lingkungan sekolah. Adapun struktur 

organisasi Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah  : Tuan Abu Tholib Isa 

2. Wakil kepala sekolah  : Tuan Linat Qasim 

3. Mudir Ma‟ahad  : Ustadz Khalil Mosa 

4. Wakil Mudir Ma‟ahad : Tuan Syukri Hasan  

5. Administrasi   : Ustadz Ahmad Ibrahim  

6. Asistem administrasi  : Tuan Qomry Husen  

7. Departemen kurikulum akademik:  Lok Gru Aung Sok Sai 
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8. Kemahasiswaan dan bendahara:Ustadz Ahmad Nazir Isa 

9. Bagian Akuntansi  : Shubry Yusuf  

10. Bagian kegiatan   : Ustadz Ardi Dimyathi (Guru 

Bahasa Arab dari Indonesia) 

11. Pengawas internal  : Ustadz Ahmad Farasya 

(Guru Bahasa Arab dari Indonesia) 

12. Departemen organisasi : Tuan Abdul Rasyid 

Sulaiman  

13. Monitor siswa   : Tuan Asyari Adam  

14. Bagian layanan  : Tuan Ali Adam  

15. Bagian desain   : Zahry Muhammad Nur 

16. Bagian kurikulum agama :  Ustadz Osman Muhammad  

17. Pengawas akomodasi guru : Ustadz Muhammad Amin 

Ahmad 

g. Pembagian Jam Pelajaran di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic 

Center) 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja 

sangatlah efisian yaitu Vitthealai CIC membuka mengajar 6 hari dalam 

seminggu dan hari libur adalah hari minggu dan mengadakan kegiatan 

belajar mengajar mulai dari jam 07:15 sampai jam 17:25 kecuali hari 

jumat mulai dari jam 07:15 sampai jam 15:45.  

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja Semua 

siswa diwajibkan sholat berjamaah bersama di masjid. Pada waktu 
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pagi jam 07:00 sampai jam 07:15 setiap siswa harus mengikuti upacara 

sebelum masuk kelas. 

B. Dinamika Kurikulum PAI dan Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan 

Akademik di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) 

Hasil wawancara dengan Ustadz Ashari Saleh mantan kepala sekolah 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center). Dari hasil wawancara tersebut, 

yaitu:  

“សាលាវទិ្យាល័យ ស ៊ី អាយ ស ៊ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា) កាល

ព៊ីម នត្រួវបានគេគអាយគ ម្ ោះថា៖ ម៉ា ហារ់ អ ុំម ល កូរ៉។ គៅឆ្ន ុំ ១៩៩៧ 

ដល់ ១៩៩៨សាលាវទិ្យាល័យ ស ៊ី អាយ ស ៊ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា) 

ត្រួវបានបគ ក្ ើរគ ើយបានសគមោ ធនឹ្ដាក់គអាយគត្បើត្បាស់ជាផ្ល ើវការ

គដាយនាយករដធមន្រនត ៊ីននត្ពោះរាជាណាចត្កកមព ុជាេឺ៖ សម្មែច   ន ម្សន។ 

សាលាវទិ្យាល័យ ស ៊ី អាយ ស ៊ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា) េឺជាសាលឯក

ជ្នមឿយម្ដលមនកមម វធិ៊ីសិកាអប់រំព៊ីរម្ផ្នកេឺ៖ ម្ផ្នកចុំគនោះដឹ្ទូ្យគៅ 

និ្ ម្ផ្នកសាសនាអ ៊ីសាា មត្េប់ត្េ្គដាយ៖ រឿន អាស់អារ ីសគ ោះ។ គៅ

ឆ្ន ុំ ១៩៩៨ េឺជាឆ្ន ុំដុំបូ្ម្ដលសាលាចាប់គបើកទ្យទ្យឿលសិសសថ្ម៊ីត្បម្ លជា 

២០០ នាក់ គ ើយសិកាន សិសសទុ្ំ គនាោះមកព៊ីគេរត ត្ក ុ្ គផ្ស្ៗគ្នន ។ 

គៅឆ្ន ុំ ១៩៩៨ ដល់ ២០០២ សិសសគៅសាលាវទិ្យាល័យ ស ៊ី អាយ ស ៊ី 

(មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា) ទុ្ំ អស់គរៀនគដាយមិនបាច់ប្់ត្បាក

គ ើយ ព៊ីគត្រោះនថ្ាសាលាទុ្ំ អស់ត្រួវបានប្់គដាយ៖ គសៀេ អា៉ា ពទ្យ ល 

អាស ៊ីស មកព៊ីត្បគទ្យសអារ៉ាប់។”78 

Penjelasan-penjelasan mengenai sejarah berdirinya Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja dan dinamika kurikulum pendidikan 
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 Wawancara dengan Ustadz Ashari Saleh, Mantan Kepala Sekolah Vitthealai CIC (Cambodian 

Islamic Center), Kamboja 
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agama Islam serta visi/misinya. Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) 

dulu dinamakan Ma’ahad Ummul Qura’. Berdirinya Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja pada tahun 1997 sampai 1998 dan 

diresmikan yang dihadiri oleh Presiden Samdech Hun Sean. Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja adalah sebagai sekolah swasta yang 

dikelola oleh Ustadz Ashari Saleh dan memiliki dua bagian pendidikan yaitu, 

pendidikan Agama dan pendidikan Akademik. Pendidikan agama sekolah 

menggunakan Manhaj Al-Bashair dan Lughoh Arab sekolah menggunakan 

Manhaj Al-Arabiah Baina Yadaika dan pendidikan Akademik sekolah 

mengikuti sistem pendidikan Negara. Pada tahun 1998 adalah tahun yang 

pertama mulai menerima siswa kurang lebih nya 200 siswa dari berbagai 

provinsi. Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja pada tahun 

1998 sampai 2002 semua siswa tidak perlu biaya SPP dan lain-lain, karena 

semuanya ditanggung oleh Syeikh Abdul Azizh dari Mamlakah Arab Saudi. 

Pada tahun 2002 Ma‟ahad Ummul Qura‟ ditutup, karena didetektif terorisme 

sampai tahun 2004 telah diizin buka kembali oleh Presiden Hun Send dikelola 

oleh Mufti Kamboja Ustadz Qamri Yusuf dan diketuai oleh Ustadz Ashari 

Saleh dan berubah nama dari Ma‟ahad Ummul Qura‟ menjadi Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center). Pada periode ini semua biaya siswa-siswanya 

harus tanggung sendiri kecuali SPP dan Siswa-siswa yang dapat nilai dari 

85% ke atas yang dapat belajar gratis. 

Hasil peneliti wawancara dengan Ustadz Khalil Mosa kepala sekolah 

menerangkan: 
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“ការអភិវឌ្ឍកមម វធិ៊ីសិកាអប់រំអ ៊ីសាា មគៅវទិ្យាល័យ ស ៊ី អាយ ស ៊ី 

(មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា) មនគគ្នលគៅសុំខាន់ណាស់គដើមប៊ីអភិវឌ្ឍ

សិសសឱ្យមនស៊ីលធម៌។ គ ើយកមម វធិ៊ីសិកាម្ដលត្រវួបានអន វរតគៅកន ុ្

 វទិ្យាល័យ ស ៊ី អាយ ស ៊ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា), គៅកមព ុជា កន ុ្កមម

 វធិ៊ីសិកាកមម វធិ៊ីសិកាេឺមនពពរ ង្ មុំគ ើយត្រួវម្រាា ស់បត ើរនិ្

អភិវឌ្ឍជានិចច គដើមប៊ីឱ្យត្សបតាមការអភិវឌ្ឍន៍និ្បញ្ហា ត្បឈមនន

គពលគវលានិ្ត្រវួាា ស់បត ើរគដាយសារមនពពទ្យន់គេាយមឿយចុំនឿន។” 

Artinya: Pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja memiliki tujuan yang 

sangat penting adalah mengembangkan siswa supaya memiliki akhlak mulai. 

Dan kurikulum yang sudah dipraktekkan di Vitthealai CIC (Cambodian 

Islamic Center), Kamboja dalam suatu pendidikan, kurikulum itu bersifat 

dinamis serta harus selalu dulukan perubahan dan pengembangan, agar dapat 

mengikuti perkembangan dan tantangan zaman dan perlu berubah karena ada 

beberapa kelamahan.
79

 

“កន ុ្ករណ្៊ីគនោះេុ្ុំបានគធវ ើសកមមពពជាគត្ចើនគដើមប៊ីយកឈន ោះគលើ

បញ្ហា ម្ដលកាា យគៅជាឧបសេគគៅកន ុ្ការអភិវឌ្ឍកមម វធិ៊ីសិកាអប់រំអ ៊ី

សាា មគ ើយេុ្ុំក៏មនសកមមពពអភិវឌ្ឈន៍េល េនឯ្របស់ត្េួបគត្្ៀននិ្

ស ការជាមឿយបណាត ត្បគទ្យសគត្ៅដូចជាអារ៉ាប ៊ីសាអូឌ្៊ីរ, ម៉ា គ ស ៊ី , 

សិ ា្ប រ,ី ឥណ្ឌ ើគនស ៊ីសត្មប់ការយល់ដឹ្កាន់ម្រមនចុំគណ្ោះដឹ្និ្

អាចមនបទ្យពិគសាធន៍។” 

Artinya: Dalam hal ini banyak kegiatan yang saya lakukan untuk 

mengatasi masalah-masalah yang menjadi hambatan dalam pengembangan 
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kurikulum pendidikan agama Islam, dan saya juga mengadakan kegiatan 

pengembangan diri guru, dan bekerja sama dengan luar negeri seperti negara 

Arab Saudi, Malaysia, Singapura, Indonesia untuk wawasan lebih luas dan 

dapat pengalaman. 

Hasil wawancara dengan Ustadz Linat Qasim menjelaskan: 

“កន ុ្ការអភិវឌ្ឍកមម វធិ៊ីសិកាត្េប់សាលាសាធារណ្ៈត្រួវបានផ្ត

ល់ថ្វកិាត្បរិបរែ ិការព៊ីរដាា ភិបាលសត្មប់ការម្ចកចាយការអន វរតកមម

 វធិ៊ីសិកាគដើមប៊ីឱ្យកាន់ម្រត្បគសើរគ ើ្។ ថ្វកិាព៊ីរដាា ភិបាលេឺមូលនិធិនរ

អង្គគ សមូលនិធិសត្មប់សកមមពពត្បរិបរិតការគៅសាលាគរៀន។ សាលា

គរៀនគនោះក៏ស ការជាមឿយបរគទ្យសម្ដរដូគចនោះសាលា វទិ្យាល័យស ៊ី អាយ ស ៊ី 

(មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា) អាចមនបទ្យពិគសាធន៍គត្ចើនម្ថ្មគទ្យៀរព៊ី

ខា្គត្ៅ។” 

Artiny: Dalam pengembangan kurikulum pendidikan setiap sekolah 

negeri diberikan dana operasional dari pemerintah untuk kelencaran 

pelaksanaan kurikulum supaya semakin baik. Dana dari pemerintah 

merupakan dana penyongkong kegiatan-kegiatan operasional sekolah. Pihak 

sekolah juga mengadakan kerja sama dengan luar negeri supaya sekolah 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja semakin dapat 

pengalaman dari luar. 

Hasil yang peneliti wawancara dengan Ustadz Qary Sulaiman Guru 

PAI Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja beliau 

menjelaskan: 

“មនកតាត ជាគត្ចើនកន ុ្ការបគ ក្ ើរកមម  វធិ៊ីសិកាអប់រំអ ៊ីសាា ម

គៅសាលាវទិ្យាល័យ ស ៊ី អាយ ស ៊ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា)  គៅកមព ុ
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ជា៖ ដូចជាកតាត ត្េួបគត្្ៀនម្ដលមនជ្ុំនាញវជិាា ជ្៊ីវៈរិចរឿច, មន

កតាត ស េមន៍, កតាត សុំខាន់ននឪព កមត យនិ្ពេគត្ចើន សុំខាន់េឺ

កតាត មូលនិធិ។” 

Artiny: Kalau bicara masalah faktor penghambatan sangat banyak 

tetapi ada beberapa faktor dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama 

Islam di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja diantaranya 

faktor guru yang kurang profesional, selain itu juga ada faktor masyarakat, 

faktor kepala sekolah faktor orang tua dan yang paling penting yaitu faktor 

dana”. 

Hasil wawancara dengan Ustadz Khalil Mosa selaku Mudir Ma‟had 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center). Dari hasil wawancara tersebut 

didapat: 

“ការអន វរតន៍ននការអប់រំម្ផ្នកសាសនាអ ៊ីសាា មគៅសាលាវទិ្យាល័

យ ស ៊ី អាយ ស ៊ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា) េឺសាលាបានគត្បើត្បាស់កមម

 វធិ៊ីសិកាមកព៊ីត្បគទ្យសអាគន្រ វ កម្ដលមនគ ម្ ោះថា៖ ម៉ា នហាជ្ា អាល់

រសគអៀរ គ ើយពសាអារ៉ាប់េឺ៖ ម៉ា នហាជ្ា អាល់អារ៉ព៊ីយ៉ាោះ រយនា យ៉ា

ទយកា។ ម េវជិាា កន ុ្កមម វធិ៊ីអប់រំម្ផ្នកសាសនាអ ៊ីសាា មមនដូចជា៖ េឿ រ

អាន់ (សូត្រ និ្ ទ្យគនេញ), ហាគទ្យេស,  វ ៊ីកក ៊ីស, តាវគ រ , តា វ គសៀរ, 

ត្បវរត ិសាន្រសត អ ៊ីសាា ម, គ ើយនិ្ម េវជិាា គផ្ស្ៗគទ្យៀរ រឯីពសាអារ៉ាប់េឺ

មនគសៀវគៅវេគ១ ដល់ ៨។”80 

Penjelasan-penjelasan mengenai pelaksanaan pendidikan agama Islam 

di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja. Pelaksanaan 

pendidikan agama Islam di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), 
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Kamboja Pendidikan Agama sekolah menggunakan Manhaj Al-Bashair dan 

Lughoh Arab sekolah menggunakan Manhaj Al-Arabiah Baina Yadaika. Mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajar di Vitthealai CIC (Cambodian 

Islamic Center), Kamboja yaitu: Qur‟an (Tilawah dan Hafidz), Hadits, Fiqih, 

Tauhid, Tafsir, Siroh, dan Lughoh Arab, yaitu Manhaj Al-Arabiah Baina 

Yadaika mulai dari jilid 1-8. 

Hasil wawancara dengan Tuan Linat Qasim (Sim Linat) selaku Wakil 

Kepala sekolah bagian Akademik di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic 

Center). Dari hasil wawancara tersebut didapat: 

“ការអន វរតន៍ននការអប់រំម្ផ្នកចុំគណ្ោះដឹ្ទូ្យគៅគៅសាលាវទិ្យាល័

យ ស ៊ី អាយ ស ៊ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា) េឺសាលាបានគត្បើត្បាស់កមម

 វធិ៊ីសិកាមកព៊ីត្កសឿ ្អប់រំយ វជ្ន នឹ្ ក៊ី។។ ម េវជិាា កន ុ្កមម វធិ៊ី

អប់រំម្ផ្នកចុំគណ្ោះដឹ្ទូ្យគៅមនដូចជា៖ ពសាម្េម រ, ពសាអ្់គេាស, េ

ណ្ិរវទិ្យា, េ៊ីម៊ីវទិ្យា, របូវទិ្យា, ភូមិវទិ្យា, ត្បវរត ិវទិ្យា, ម្ផ្នដ៊ីវទិ្យា និ្ ពលរ

ដធ វទិ្យា។ គសៀវគៅទុ្ំ អស់បានគបាោះព មោផ្ាយគដាយត្កសឿ្អប់រំយ វជ្ន 

និ្ ក៊ី។ ម្ដលមនចាប់ព៊ីថាន ក់ទ្យ៊ី៧ ដល់ ១២។”81 

Penjelasan-penjelasan mengenai pelaksanaan pendidikan akademik 

dan proses pengembangan siswa dalam pendidikan akademik di Vitthealai 

CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja. Pelaksanaan pendidikan 

akademik di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja sekolah 

menggunakan sistem dari Kementerian Pendidikan (Ministry of Education 

Youth dan Sport of Cambodian). Mata pelajaran akademik yaitu: Bahasa 
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Khmer, Matematika, Kimia, Fisika, Geografi, Sejarah, Bahasa Inggris, dan 

Etika.  

C. Pengembangan Proses Belajar Siswa di Vitthealai CIC (Cambodian 

Islamic Center) 

Hasil wawancara dengan Ustadz Khalil Mosa Mudir Ma‟had, Tuan 

Linat Qasim (Sim Linat) wakil Kepala sekolah bagian Akademik dan Guru 

PAI di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center). Dari hasil wawancara 

tersebut didapat: 

“ដុំគណ្ើរការននការអភិវឌ្ឍសិសសគៅកន ុ្ការអប់រំម្ផ្នកសាសនាអ ិ

សាា មម្ដលសិសសអាចសា។រ, បឿស, និ្គធវ ើអ៊ីរទរ់គផ្ស្ៗបានលអនិ្

ត្រឹមត្រួវ។ គៅគលើបញ្ហា គនោះសិសសមឿយចុំនឿនមិនគចោះសា។រ, បឿស, និ្

គធវ ើអ៊ីរទរ់គផ្ស្ៗបានលអ និ្ត្រឹមត្រួវគៅគ ើយកាលព៊ីម ន គ ើយ

សិសសក៏អាចអាន និ្ សរគសរពសាអារ៉ាប់បានលអ  គ ើយនិ្អាចជាចុំ

គនោះដឹ្ថ្ម៊ីទក់ទ្យ្នឹ្ការអប់រំសាសនាអ ៊ីសាា មគផ្ស្ៗគទ្យៀរ។  រឯីដុំគណ្ើរ

ការននការអភិវឌ្ឍសិសសគៅកន ុ្ការអប់រំម្ផ្នកចុំគណ្ោះដឹ្ទូ្យគៅេឺ៖ សិសស

អាចរាប់បានយ៉ា ្លអ និ្ត្រឹមត្រួវ, សិសសអាចចុំគណ្ោះដឹ្ថ្ម៊ីៗទក់ទ្យ្

នឹ្ត្បវរត ិសាន្រសត របស់ត្បគទ្យសនិ្គៅគត្ៅត្បគទ្យស។ល។” 

Proses pengembangan siswa dalam pendidikan agama Islam yaitu, 

siswa bisa beribadah dengan baik dan benar pada hal dulu sebagian siswa 

tidak bisa shalat, puasa dan lain sebagainya dengan baik dan benar.  

Siswa juga bisa menulis bahasa Arab dan dapat pengatahuan baru terkait 

dengan pendidikan agama Islam yang diajarkan oleh Tuan Guru di Vitthealai 

CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja yang dulunya mereka belum 

mengetahuinya. Sedangkan proses pengembangan siswa dalam pendidikan 
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akademik, yaitu siswa bisa menghitung dengan baik dan benar, siswa dapat 

pengatahuan baru terkait dengan sejarah negara maupun luar negara dan lain 

sebagainya. 

“ផ្លប៉ាោះរល់ម្ដលប ក្គអាយមនការរាុ្ំ សេ ោះកន ុ្ការអភិវឌ្ឍ

សិសសគៅកន ុ្ការអប់រំមនប៊ីរកតាត សុំខាន់ៗ៖ កតាត ទ្យ៊ីមឿយេ ឺកតាត ត្េៀសារ

ដូចជាឪព កមត យ, ប្បអ ើន, តាយយ។ល។ កតាត ទ្យ៊ីព៊ីរេឺ កតាត មិរតភកត ិ

គបើរសិនជាសិសសមន ក់គសពេប់មិរតម្ដលគដើរផ្ល ើវេ សវាអាចនាុំគយើ្គៅ

រកផ្ល ើវម្ដលេ សបាន។ កតាត ទ្យ៊ីប៊ីរេឺ កតាត ស គ្មគដាយសារម្រស គ្ម

គយើ្សពវនថ្ៃគនោះមនការរកីចុំគ រនីត្េប់វសិ័យដូចគចន ោះផ្លប៉ាោះរល់ក៏

អាចគកើរមនត្េប់វនិាទ្យ៊ី។” 

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staff administrasi, 

dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. 

Para guru yang selalu menunjukan dan perilaku yang simpatik dapat 

memperlihatkan suri tauladan yang baik dan rajin kususnya dalam hal belajar, 

misalnya rajin membaca dan bediskusi, dapat menjadi data dorongan yang 

positif bagi kegiatan belajar siswa. Selanjutnya, yang termasuk lingkungan 

sosial siswa adalah masyarakat dan tentangga juga juga teman-teman 

sepermainan di sekitar perkampungan siswa tersebut. Kondisi masyarakat di 

lingkunga kumuh yang serba kekurangan dan anak-anak penganggur, misalnya, 

akan sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa.  Paling tidak, siswa kan 

menemukan kesulitan ketika memerlukan teman belajar atau berdiskusiatau 

meminjam alat-alat belajar tertentu yang kebetulan belum dimilikinya.  

Hasil wawancara dengan guru PAI Ustadz Qary Sulaiman 

menjelaskan: 
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“េុ្ុំបានគធវ ើគមគរៀនម នគពលម្ដលេុ្ុំបានចូលបគត្្ៀនគ ើយេុ្ុំក៏

គត្បើឧបករណ្៍ផ្ាយព័រ៌មនកន ុ្សកមមពពបគត្្ៀននិ្បញ្ច ប់គដាយ

គត្បើឧបករណ្៍ត្បព័នធផ្សពវផ្ាយក៏មនការអន វរតផ្្ម្ដរសត្មប់អនក

ម្ដលសកមមនិ្អាចយល់បានកាន់ម្រត្បគសើរអុំព៊ីសមោ រៈម្ដលេុ្ុំបគត្្ៀ

ន។” 

Artinya: Saya membuat RPP sebelum saya masuk mengajar dan saya 

juga menggunakan alat media dalam kegiatan mengajar dan selesai pakai alat 

media juga ada praktek untuk peserta didik aktif dan bisa lebih memahami 

materi yang saya mengajar.
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Setelah penelitian mengumpulkan data dari hasil penelitian, yang 

diperoleh dari wawancara (interview), observasi, dan data dokumentasi maka 

selanjutnya penelitian akan melakukan analisa data untuk menjelaskan lebih 

lanjut hasil dari penelitian. Sesuai dengan teknik analisa data yang dipilih oleh 

peneliti yaitu penelitian menggunakan analisis kualitatif deskriptif 

(pemaparan) dengan menganalisa data yang telah penelitian kumpulkan dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi selama penelitian mengadakan 

penelitian dengan lembaga terkait. 

Data yang telah diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti akan dianalisa 

oleh peneliti sesuai dengan  hasil penelitian yang mengacu pada beberapa 

rumusan masalah di atas. Di bawah ini adalah hasil dari analisa peneliti 

tentang dinamika kurikulum pendidikan agama Islam di Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja. 

A.  Dinamika Kurikulum PAI dan Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan 

Akademik di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) 

Pengenbangan kurikulum adalah proses perencana kurikulum agar 

menghasilkan rencana yang luas spesifik. Proses ini berhubungan dengan 

seleksi dan perorganisasian berbagai komponen situasi belajar-mengajar 

semahal juga dengan pengembangan kurikulum pendiidkan agama Islam di 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja yang mana hasil 

peneliti wawancara dengan Ustadz Khalil Mosa kepala sekolah menerangkan: 
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“ការអភិវឌ្ឍកមម វធិ៊ីសិកាអប់រំអ ៊ីសាា មគៅវទិ្យាល័យ ស ៊ី អាយ ស ៊ី 

(មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា) មនគគ្នលគៅសុំខាន់ណាស់គដើមប៊ីអភិវឌ្ឍ

សិសសឱ្យមនស៊ីលធម៌។ គ ើយកមម វធិ៊ីសិកាម្ដលត្រវួបានអន វរតគៅកន ុ្

 វទិ្យាល័យ ស ៊ី អាយ ស ៊ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា), គៅកមព ុជា កន ុ្កមម

 វធិ៊ីសិកាកមម វធិ៊ីសិកាេឺមនពពរ ង្ មុំគ ើយត្រួវម្រាា ស់បត ើរនិ្

អភិវឌ្ឍជានិចច គដើមប៊ីឱ្យត្សបតាមការអភិវឌ្ឍន៍និ្បញ្ហា ត្បឈមនន

គពលគវលានិ្ត្រវួាា ស់បត ើរគដាយសារមនពពទ្យន់គេាយមឿយចុំនឿន។” 

Artinya: Pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja memiliki tujuan yang 

sangat penting adalah mengembangkan siswa supaya memiliki akhlak mulai. 

Dan kurikulum yang sudah dipraktekkan di Vitthealai CIC (Cambodian 

Islamic Center), Kamboja dalam suatu pendidikan, kurikulum itu bersifat 

dinamis serta harus selalu dulukan perubahan dan pengembangan, agar dapat 

mengikuti perkembangan dan tantangan zaman dan perlu berubah karena ada 

beberapa kelamahan.
83

 

Dari hasil tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa Vitthealai CIC 

ini adalah masih pakai kurikulum yang berbeda yang perubahan proses 

pembelajaran dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu. Ketika proses 

pembelajaran berlangsung, guru yang efektif perlu mengetahui dan memahami 

pertumbuhan dan perkembangan antara siswa yang satu dengan yang lainnya 

walau sama usia dan pendidikannya, tetapi berbeda dalam cara berpikirnya. 

Bahwa perbedaan itu karena adanya konsep dasar perkembangan siswa, 

diantaranya: 

                                                           
83
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1. Pertumbuhan yang ditandai dengan perubahan-perubahan biologis, 

seperti kecerdasan, tinggi dan berat bedan. 

2. Kematangan dan maturasi (Kedewasaan). 

3. Perkembangan yang ditandai dengan adanya perubahan dalam 

struktur, kapasitas, fungsi, dan 

1). Komponen respon evaluatif kognitif, yakni gambaran tentang 

cara seseorang mempersepsi objek, peristiwa, atau situasi 

sasaran sikap yang meliputi pikiran, keyakinan dan ide. 

2). Komponen respon valuatif afektif, yakni perasaan atau emosi 

yang dihubungkan dengan suatu objek sikap yang meliputi 

kecemasan, kasihan, benci, marah, cemburu atau suka. 

3). Komponen respon evaluatif perilaku, yakni tendensi untuk 

berperilaku pada cara-cara tertentu terhadap objek sikap. 
Dalam pengembangan kurikulum juga tidak terlapas dari biaya untuk 

pelaksanaan dan kelancaran pengembangan kurikulum pendidikan agama 

Islam sebagai mana telah di wawancara dengan Ustadz Linat Qasim 

menjelaskan: 

“កន ុ្ការអភិវឌ្ឍកមម វធិ៊ីសិកាត្េប់សាលាសាធារណ្ៈត្រួវបានផ្ត

ល់ថ្វកិាត្បរិបរែ ិការព៊ីរដាា ភិបាលសត្មប់ការម្ចកចាយការអន វរតកមម

 វធិ៊ីសិកាគដើមប៊ីឱ្យកាន់ម្រត្បគសើរគ ើ្។ ថ្វកិាព៊ីរដាា ភិបាលេឺមូលនិធិនរ

អង្គគ សមូលនិធិសត្មប់សកមមពពត្បរិបរិតការគៅសាលាគរៀន។ សាលា

គរៀនគនោះក៏ស ការជាមឿយបរគទ្យសម្ដរដូគចនោះសាលា វទិ្យាល័យស ៊ី អាយ ស ៊ី 

(មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា) អាចមនបទ្យពិគសាធន៍គត្ចើនម្ថ្មគទ្យៀរព៊ី

ខា្គត្ៅ។” 
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Artiny: Dalam pengembangan kurikulum pendidikan setiap sekolah 

negeri diberikan dana operasional dari pemerintah untuk kelencaran 

pelaksanaan kurikulum supaya semakin baik. Dana dari pemerintah 

merupakan dana penyongkong kegiatan-kegiatan operasional sekolah. Pihak 

sekolah juga mengadakan kerja sama dengan luar negeri supaya sekolah 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja semakin dapat 

pengalaman dari luar. 

Peneliti melihat bahwa dengan cara pemerintah memberikan 

kepentingan terhadap pendidikan agama Islam kepada masyarakat membawa 

positif terutama bidang psikologis masyarakat, karena adanya pendidikan 

tahap lebih lanjut akan membawa akibat dalam mengurangi masalah-masalah 

terutama bidang Politik, Unggulan Spiritual, Berbudaya dan Berwawasan 

Global. 

Dari hasil yang peneliti wawancara dengan Ustadz Qary Sulaiman 

Guru PAI Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja beliau 

menjelaskan: 

“មនកតាត ជាគត្ចើនកន ុ្ការបគ ក្ ើរកមម  វធិ៊ីសិកាអប់រំអ ៊ីសាា ម

គៅសាលាវទិ្យាល័យ ស ៊ី អាយ ស ៊ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា)  គៅកមព ុ

ជា៖ ដូចជាកតាត ត្េួបគត្្ៀនម្ដលមនជ្ុំនាញវជិាា ជ្៊ីវៈរិចរឿច, មន

កតាត ស េមន៍, កតាត សុំខាន់ននឪព កមត យនិ្ពេគត្ចើន សុំខាន់េឺ

កតាត មូលនិធិ។” 

Artiny: Kalau bicara masalah faktor penghambatan sangat banyak 

tetapi ada beberapa faktor dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama 

Islam di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja diantaranya 
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faktor guru yang kurang profesional, selain itu juga ada faktor masyarakat, 

faktor kepala sekolah faktor orang tua dan yang paling penting yaitu faktor 

dana” 

Dengan hasil wawancara dan observasi peneliti dapat 

mengklasifikasikan ada beberapa faktor pengembangan dalam melaksanakan 

pengembangan kurikulum di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), 

Kamboja, yaitu: 

1. Faktor guru  

Guru kurang berpartisipasi dalam pengembangan kurikulum 

disebabkan beberapa hal yaitu: kurang waktu, kekurangan sesuaian 

pendapat, baik dengan sesama guru maupun kepala sekolah karena 

kemampuan dan pengetahuan guru sendiri.  

2. Faktor masyarakat 

Untuk pengembangan kurikulum dibutuhkan dukungan 

masyarakat, baik dalam pembiayaan maupun dalam memberikan 

umpan balik terhadap sistem pendidikan ataupun kurikulum yang 

sedang berjalan. Masyarakat adalah sumber input dari sekolah. 

3. Faktor kepala sekolah 

Dalam hal ini seharusnya kepala sekolah mempunyai latar 

belakang mendalam tentang teori dan praktek kurikulum. Kepala 

sekolah merupakan peranan yang penting dalam pengembangan 

kurikulum. 
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4. Faktor orang tua 

Dalam hal ini seharusnya orang tua memahami seperti apa 

pentingnya pendidikan bagi anak-anak pada masa ini maupun masa 

yang akan datang. Orang tua merupakan peranan yang sangat penting 

dalam pengembangan tumbuh belajar anak. 

5. Faktor masalah dana 

Untuk pengembangan kurikulum apalagi untuk kegiatan 

eksperimen baik metode isi atau sistem secara keseluruhan 

membutuhkan biaya yang sering tidak sedikit. 

Usaha perbaikan kurikulum di sekolah harus memenuhi langkah 

berikut ini: yaitu perlunya mengadakan penilaian umum di sekolah (kualitas 

dan mutu), mengetahui kebutuhan siswa dan guru, mengidentifikasi masalah 

yang timbul berdasarkan studi, menyiapkan desain perencanaan (tujuan, cara 

mengevaluasi, metode penyempaian, penilaian), menerapkan cara 

mengevaluasi/ apakah yang direncanakan itu dapat direalisasikan. 

Untuk mengatasi pengembangan kurikulum PAI di Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center) bagikan komplitnya tugas-tugas yang harus 

dilaksanakan oleh seorang kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan 

pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja tentang upaya apa saja yang 

mengatasinya sebagai mana hasil wawancara dengan Ustadz Khalil Mosa 

kepala sekolah bagian agama beliau menjelaskan bahwa: 

“កន ុ្ករណ្៊ីគនោះេុ្ុំបានគធវ ើសកមមពពជាគត្ចើនគដើមប៊ីយកឈន ោះគលើ

បញ្ហា ម្ដលកាា យគៅជាឧបសេគ គៅកន ុ្ការអភិវឌ្ឍកមម វធិ៊ីសិកាអប់រំអ ៊ី
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សាា មគ ើយេុ្ុំក៏មនសកមមពពអភិវឌ្ឈន៍េល េនឯ្របស់ត្េួបគត្្ៀននិ្

ស ការជាមឿយបណាត ត្បគទ្យសគត្ៅដូចជាអារ៉ាប ៊ីសាអូឌ្៊ីរ, ម៉ា គ ស ៊ី , 

សិ ា្ប រ,ី ឥណ្ឌ ើគនស ៊ីសត្មប់ការយល់ដឹ្កាន់ម្រមនចុំគណ្ោះដឹ្និ្

អាចមនបទ្យពិគសាធន៍។” 

Artinya: Dalam hal ini banyak kegiatan yang saya lakukan untuk 

mengatasi masalah-masalah yang menjadi hambatan dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan agama Islam, dan saya juga mengadakan kegiatan 

pengembangan diri guru, dan bekerja sama dengan luar negeri seperti negara 

Arab Saudi, Malaysia, Singapura, Indonesia untuk wawasan lebih luas dan 

dapat pengalaman. 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti menyimpulkan bahwa 

upaya kepala sekolah yang dilakukan mengatasi pengembangan kurikulum 

pendidikan agama Islam sangat bagus dan bijaksana yakni dengan cara: 

1. Menciptakan pengawasan dan kehidupan 

2.  Kerja sama dengan Negara tetangga 

3. Mengadakan keaktifan pengembangan diri guru dengan 

mengundang guru pendidikan profesional dari luar negeri maupun 

dalam negeri. 

Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu 

pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. Dalam tingkat 

sekolah yang berperan adalah kepala sekolah dan pada tingkatan kelas yang 

berperan adalah guru. Walaupun dibedakan antara tugas kepala sekolah dan 

tugas guru dalam pelaksanaan kurikulum serta diadakan perbedaan tingkat 

dalam pelaksanaan administrasi, yaitu tingkat kelas dan tingkat sekolah, 
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namun antara kedua tingkat dalam pelaksanaan administrasi kurikulum 

tersebut senantiasa bergandengan dan bersama-sama bertanggung jawab 

dalam melaksanakan proses administrasi sekolah.
84

 

a. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Sekolah 

Pada tingkat sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab untuk 

melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah yang dipimpinnya. 

Dia berkewajiban melakukan kegiatan-kegiatan yakni menyusun 

rencana tahunan, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, memimpin 

rapat dan membuat notula rapat, membuat statistik dan menyusun 

laporan. Keberhasilan dalam pelaksanaan kurikulum ini terkait dengan 

beberapa hal, diantaranya: 

1. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin 

Tanggung jawab kepala sekolah adalah memimpin 

sekolah melaksanakan dan membina serta mengimbangkan 

kurikulum. Kepemimpinan adalah suatu proses 

mempengaruhi orang-orang lain atau kelompok agar 

mereka berbuat untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

Pada umumnya seorang pemimpin (termasuk kepala 

sekolah), harus memiliki sifat/ sikap/ tingkah laku tertentu 

yang justru merupakan kelebihan dibandingkan orang lain/ 

bawahannya yang dipimpin. Sifat/ sikap/ tingkah laku 

tersebut antara lain: 
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a) Mampu mengelola sekolah (managerial skills) 

b) Kemampuan profesional atau keahlian dalam 

jabatannya 

c) Bersikap rendah hati dan sederhana 

d) Selain dari sikap-sikap tersebut, maka kepala 

sekolah sebaiknya memiliki ciri-ciri 

kepribadian, antara lain: (a) bersikap suka 

menolong, (b) sabar dan memiliki kestabilan 

emosi, (c) percaya pada diri sendiri, (d) berpikir 

kritis, dsb. 

2. Perilaku Seorang Administrator. 

3. Penyusunan Rencana Tahunan: perencanaan bidang 

kemuridan, personal/ tenaga kependidikan, ketatausahaan 

sekolah, pembiayaan/ anggaran pendidikan, perencanaan 

pembinaan organisasi sekolah, perencanaan hubungan 

kemasyarakatan/ komunikasi pendidikan. 

4. Pembinaan Organisasi Sekolah. 

5. Koordinasi Dalam Pelaksanaan Kurikulum: Koordinasi 

dalam perencanaan, pengorganisasian, pergerakan motivasi 

personal, dalam pengawasan dan supervisi, dalam anggaran 

biaya pendidikan, dalam program evaluasi. 

6. Kegiatan Memimpin Rapat Kurikuler. 

7. Sistem Komunikasi Dan Pembinaan Kurikulum.85 
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b. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Kelas 

Pembagian tugas guru harus diatur secara administrasi 

untuk menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan 

kelas. Pembagian tugas-tugas tersebut meliputi tiga jenis kegiatan 

administrasi yaitu: 

1. Pembagian tugas mengajar 

Kegiatan ini sangat erat sekali kaitannya dengan 

tugas-tugas seorang guru sebagaimana yang telah 

diuraikan. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: 

a) Menyusun rencana pelaksanaan program/ 

unit. 

b) Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan dan 

jadwal pelajaran. 

c) Pengisian daftar penilaian kemajuan belajar 

dan perkembangan siswa. 

d) Pengisian buku laporan pribadi siswa. 

2. Pembagian tugas pembinaan ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 

pendidikan di luar ketentuan kurikulum yang berlaku, 

akan tetapi bersifat pedagogis dan menunjang 

pendidikan dalam menunjang ketercapaian tujuan 

sekolah. Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler ini 

sesungguhnya merupakan bagian integral dari 

kurikulum sekolah yang bersangkutan, dimana semua 
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guru terlibat di dalamnya. Karena itu kegiatan ini perlu 

diprogram secara baik dan didukung oleh semua guru. 

Untuk itu perlu disediakan guru penanggung jawab, 

jumlah biaya dan perlengkapan yang dibutuhkan. 

3. Pembinaan tugas bimbingan belajar 

Tujuan utama bimbingan yang diberikan guru 

adalah untuk mengembangkan semua kemampuan 

siswa agar mereka berhasil mengembangkan hidupnya 

pada tingkat atau keadaan yang lebih layak 

dibandingkan dengan sebelumnya. Bimbingan berupa 

bantuan untuk menyelesaikan masalahnya sehingga dia 

mandiri dalam menyelesaikan maslahnya, bantuan 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya 

seperti keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Hasil wawancara dengan Ustadz Khalil Mosa selaku Mudir Ma‟had 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center). Dari hasil wawancara tersebut 

didapat: 

 “ការអន វរតនន៍នការអប់រំម្ផ្នកសាសនាអ ៊ីសាា មគៅសាលាវទិ្យាល័

យ ស ៊ី អាយ ស ៊ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា) េឺសាលាបានគត្បើត្បាស់កមម

 វធិ៊ីសិកាមកព៊ីត្បគទ្យសអាគន្រ វកម្ដលមនគ ម្ ោះថា៖ ម៉ា នហាជ្ា អាល់

រសគអៀរ គ ើយពសាអារ៉ាប់េឺ៖ ម៉ា នហាជ្ា អាល់អារ៉ព៊ីយ៉ាោះ រយនា យ៉ា

ទយកា។ ម េវជិាា កន ុ្កមម វធិ៊ីអប់រំម្ផ្នកសាសនាអ ៊ីសាា មមនដូចជា៖ េឿ រ

អាន់ (សូត្រ និ្ ទ្យគនេញ), ហាគទ្យេស,  វ ៊ីកក ៊ីស, តាវគ រ , តា វ គសៀរ, 
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ត្បវរត ិសាន្រសត អ ៊ីសាា ម, គ ើយនិ្ម េវជិាា គផ្ស្ៗគទ្យៀរ រឯីពសាអារ៉ាប់េឺ

មនគសៀវគៅវេគ១ ដល់ ៨។”86 

Penjelasan-penjelasan mengenai pelaksanaan pendidikan agama Islam 

di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja. Pelaksanaan 

pendidikan agama Islam di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), 

Kamboja Pendidikan Agama sekolah menggunakan Manhaj Al-Bashair dan 

Lughoh Arab sekolah menggunakan Manhaj Al-Arabiah Baina Yadaika. Mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajar di Vitthealai CIC (Cambodian 

Islamic Center), Kamboja yaitu: Qur‟an (Tilawah dan Hafidz), Hadits, Fiqih, 

Tauhid, Tafsir, Siroh, dan Lughoh Arab, yaitu Manhaj Al-Arabiah Baina 

Yadaika mulai dari jilid 1-8. 

Hasil wawancara dengan Tuan Linat Qasim (Sim Linat) selaku Wakil 

Kepala sekolah bagian Akademik di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic 

Center). Dari hasil wawancara tersebut didapat: 

“ការអន វរតន៍ននការអប់រំម្ផ្នកចុំគណ្ោះដឹ្ទូ្យគៅគៅសាលាវទិ្យាល័

យ ស ៊ី អាយ ស ៊ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ៊ីសាា មកមព ុជា) េឺសាលាបានគត្បើត្បាស់កមម

 វធិ៊ីសិកាមកព៊ីត្កសឿ្អប់រំយ វជ្ន នឹ្ ក៊ី។។ ម េវជិាា កន ុ្កមម វធិ៊ី

អប់រំម្ផ្នកចុំគណ្ោះដឹ្ទូ្យគៅមនដូចជា៖ ពសាម្េមរ, ពសាអ្់គេាស, េ

ណ្ិរវទិ្យា, េ៊ីម៊ីវទិ្យា, របូវទិ្យា, ភូមិវទិ្យា, ត្បវរត ិវទិ្យា, ម្ផ្នដ៊ីវទិ្យា និ្ ពលរ

ដធ វទិ្យា។ គសៀវគៅទុ្ំ អស់បានគបាោះព មោផ្ាយគដាយត្កសឿ្អប់រំយ វជ្ន 

និ្ ក៊ី។ ម្ដលមនចាប់ព៊ីថាន ក់ទ្យ៊ី៧ ដល់ ១២។”87 
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 Wawancara dengan Ustadz Khalil Mosa. Mudir Ma‟had Vitthealai CIC (Cambodian Islamic 

Center), Kamboja 
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 Wawancara dengan Tuan  Linat Qasim. Wakil Kepala Sekolah Bagian Akademik di Vitthealai 

CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja 
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Penjelasan-penjelasan mengenai pelaksanaan pendidikan akademik 

dan proses pengembangan siswa dalam pendidikan akademik di Vitthealai 

CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja. Pelaksanaan pendidikan 

akademik di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja sekolah 

menggunakan sistem dari Kementerian Pendidikan (Ministry of Education 

Youth dan Sport of Cambodian). Mata pelajaran akademik yaitu: Bahasa 

Khmer, Matematika, Kimia, Fisika, Geografi, Sejarah, Bahasa Inggris, dan 

Etika.  

B. Pengembangan Proses Belajar Siswa di Vitthealai CIC (Cambodian 

Islamic Center) 

Dalam proses belajar mengajar peran seorang guru sangatlah penting 

untuk peningkatan mutu anak didik sebagai hasil wawancara dengan guru PAI 

Ustadz Qary Sulaiman menjelaskan: 

“េុ្ុំបានគធវ ើគមគរៀនម នគពលម្ដលេុ្ុំបានចូលបគត្្ៀនគ ើយេុ្ុំក៏

គត្បើឧបករណ្៍ផ្ាយព័រ៌មនកន ុ្សកមមពពបគត្្ៀននិ្បញ្ច ប់គដាយ

គត្បើឧបករណ្៍ត្បព័នធផ្សពវផ្ាយក៏មនការអន វរតផ្្ម្ដរសត្មប់អនក

ម្ដលសកមមនិ្អាចយល់បានកាន់ម្រត្បគសើរអុំព៊ីសមោ រៈម្ដលេុ្ុំបគត្្ៀ

ន។” 

Artinya: Saya membuat RPP sebelum saya masuk mengajar dan saya 

juga menggunakan alat media dalam kegiatan mengajar dan selesai pakai alat 

media juga ada praktek untuk peserta didik aktif dan bisa lebih memahami 

materi yang saya mengajar.
88
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 Hasil wawancara dengan Guru PAI Ustadz Zakariya Sholeh pada jam 09:20 hari selasa 20 Juni 

2016 
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Dari hasil wawancara di atas bahwasanya Vitthealai CIC (Cambodian 

Islamic Center), Kamboja ada kemajuan dalam meningkatkan kualitas kualitas 

profesional guru dan berusahakan untuk memanfaatkan media pembelajaran 

dan praktek dalam kegiatan belajar mengajar hal ini membawa dampak yang 

positif terhadap perkembangan siswa. 

Dalam kegiatan proses belajar mengajar di Vitthealai CIC (Cambodian 

Islamic Center), Kamboja sangatlah efisian yaitu Vitthealai CIC (Cambodian 

Islamic Center), Kamboja membuka mengajar 6 hari dalam seminggu dan hari 

libur adalah hari minggu dan mengadakan kegiatan belajar mengajar mulai 

dari jam 07:15 sampai jam 17:25 kecuali hari jumat mulai dari jam 07:15 

sampai jam 15:45. 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja Semua siswa 

diwajibkan sholat berjamaah bersama di masjid. Pada waktu pagi jam 07:00 

sampai jam 07:15 setiap siswa harus mengikuti upacara sebelum masuk kelas. 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja walaupum tidak ada 

materi olah raga, tetapi sudah menyediakan lapangan olah raga, yaitu lapangan 

fotsal dan basketbal untuk guru dan siswa pada waktu selesai sekolah pada 

waktu sore. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penelitian dengan 

mantan kepala sekolah, kepala sekolah bagian agama dan wakil kepala 

sekolah bagian akademik Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center) bahwa 

dalam dinamika kurikulum pendidikan agama Islam di Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center) yaitu, ada dua periode: Periode pertama pada 

tahun 1998 sampai 2002 semua siswa tidak perlu biaya SPP dan lain-lain, 
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karena semuanya ditanggung oleh Syeikh Abdul Azizh dari Mamlakah Arab 

Saudi. Pada tahun 2002 Ma‟ahad Ummul Qura‟ ditutup, karena didetektif 

terorisme sampai tahun 2004 telah diizin buka kembali oleh Presiden Hun 

Send dikelola oleh Mufti Kamboja Ustadz Qamri Yusuf dan diketuai oleh 

Ustadz Ashari Saleh dan berubah nama dari Ma‟ahad Ummul Qura‟ menjadi 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center). Pada periode ini semua biaya 

siswa-siswanya harus tanggung sendiri kecuali SPP dan Siswa-siswa yang 

dapat nilai dari 85% ke atas yang dapat belajar gratis. Pelaksanaan pendidikan 

akademik di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja sekolah 

menggunakan sistem dari Kementerian Pendidikan (Ministry of Education 

Youth dan Sport of Cambodian). Mata pelajaran akademik yaitu: Bahasa 

Khmer, Matematika, Kimia, Fisika, Geografi, Sejarah, Bahasa Inggris, dan 

Etika. Sedangkan Pendidikan Agama sekolah menggunakan Manhaj Al-

Bashair dan Lughoh Arab sekolah menggunakan Manhaj Al-Arabiah Baina 

Yadaika. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajar di Vitthealai 

CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja yaitu: Qur‟an (Tilawah dan 

Hafidz), Hadits, Fiqih, Tauhid, Tafsir, Siroh, dan Lughoh Arab, yaitu Manhaj 

Al-Arabiah Baina Yadaika mulai dari jilid 1-8. Proses pengembangan siswa 

dalam pendidikan agama Islam yaitu, siswa bisa beribadah dengan baik dan 

benar pada hal dulu sebagian siswa tidak tahu sama sekali apa itu shalat, puasa 

dan lain sebagainya. Siswa juga bisa menulis bahasa Arab dan dapat 

pengatahuan baru terkait dengan pendidikan agama Islam yang diajarkan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang tentang dinamika Kurikulum 

pendidikan agama Islam di Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), 

Kamboja maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:  

1. Dinamika Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja, yaitu: 

a. Tahap pertama, pada tahun (1998-2002), Kurikulum PAI 

sekolah menggunakan kurikulum dari Arab Saudi dan kitab-

kitab yang dipakai di CIC dari Jami‟ah Ummul Qura‟. 

b. Tahap kedua, pada tahun (2004-2014), sekolah menggunakan 

kurikulum dari Arab Saudi, akan tetapi kitab-kitab yang 

dipakai adalah dari hasil cetakan sekolah itu sendiri. 

c. Tahap ketiga, pada tahun (2015-sekarang), sekolah 

menggunakan kurikulum dari Afrika, yaitu: untuk mata 

pelajaran agama sekolah menggunakan sistem Al-Bashair ( هج من

 .(العربية بين يديك) dan Lughah Arab sekolah pakai kitab (البصائر

Sedangkan pelaksanaan kurikulum pendidikan akademik di 

Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja sekolah 

menggunakan sistem dari Kementerian Pendidikan (Ministry of 

Education Youth dan Sport of Cambodian). Mata pelajaran 

akademik yaitu: Bahasa Khmer, Matematika, Kimia, Fisika, 

Geografi, Sejarah, Bahasa Inggris, dan Etika.  
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2. Pengembangan proses belajar siswa di Vitthealai CIC (Cambodian 

Islamic Center), Kamboja yaitu: 

a. Dari segi bahasa berkembang pesat. 

b. Dari segi pendidikan umum yang lulus ujian lebih banyak dari 

tahun sebelumnya. 

c. Dari segi pendidikan agama Islam yaitu siswa bisa beribadah 

dengan baik dan benar.  

d. Dari segi pengetahuan, pergaulan dan akhlak baik, tetapi perlu 

diperhatikan karena sekarang faktor media sosial dan 

lingkungan sangat terpengaruh. 

B. Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang teringkas dalam kesimpulan, 

maka terdapat beberbagai pihak antara lain, yaitu: 

1. Bagi lembaga pendidikan Vitthealai CIC (Cambodian Islamic 

Center), Kamboja, keberhasilan pengembangan kurikulum 

pendidikan agama Islam sangat bergantung kepada kometmen dan 

kualitas guru, sehingga diterapkan kepala Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja untuk terus menjaga 

kebersamaan dan kerja sama antar guru melalui kegiatan pelatihan 

yang intensif. 

2. Dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama 

Islam guru-guru agama harus melewati ujian yang diadakan oleh 

pihak sekolah sesuai bidang masing-masing. 
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3. Bagi lembaga-lembaga yang lain penerepan kurikulum PAI 

hendaknya dapat dijadikan tolak ukur bagi keberhasilan sistem 

pembelajaran yang diterapkan pada sekolah masing-masing. 

4. Bagi peneliti lanjutan, hendaknya hasil penelitian ini dapat 

dijadikan tambahan refrensi dan diharapkan para peneliti yang 

lebih sempurna tentang material yang penerapan kurikulum 

pendidikan agama Islam. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

DENGAN MANTAN KEPALA SEKOLAH VITTHEALAI CIC 

(CAMBODIAN ISLAMIC CENTER), KAMBOJA 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Vitthealai CIC (Cambodian Islamic 

Center), Kamboja? 

2. Bagaimana dinamika kurikulum pendidikan agama Islam di Vitthealai 

CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



អពំកីារសម្ភា ស 
ជាមយួនងឹអតតីនាយកសាលាវទិ្យាលយ័ ស  ីអាយ ស  ី 

(មជ្ឈមណ្ឌ លអ សីាា មកមពជុា), កមពជុា 

 
១. តតើដូចតមេចដដរប្រវតតិននការរតងកើតសាលាវិទ្យាល័យ ស ី អាយ ស ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ីសាា
មកមពុជា), កមពុជា? 
២. តតើដូចតមតចដដរភាពឈានម ខ រឺ ភាពរីកចំតរីនននកមមវិធីសិកាអរ់រំសាសនាអ ីសាា មតៅ
សាលាវិទ្យាល័យ ស  ីអាយ ស ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ីសាា មកមពុជា), កមពុជា? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

DENGAN WAKIL KEPALA SEKOLAH VITTHEALAI CIC 

(CAMBODIAN ISLAMIC CENTER), KAMBOJA 

1. Bagaimana visi dan misi Vitthealai CIC (Cambodian Islamic Center), 

Kamboja? 

2. Bagaimana kurikulum pendidikan di Vitthealai CIC (Cambodian 

Islamic Center), Kamboja? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



អពំកីារសម្ភា ស 
ជាមយួនងឹនាយករងសាលាវទិ្យាលយ័ ស  ីអាយ ស  ី 

(មជ្ឈមណ្ឌ លអ សីាា មកមពជុា), កមពជុា 

 
១. តតើដូចតមេចដដរទ្យសសនៈវិស័យនិងតរសកកមមសាលាវិទ្យាល័យ ស  ី អាយ ស ី 
(មជ្ឈមណ្ឌ លអ ីសាា មកមពុជា), កមពុជា? 
២. តតើដូចតមេចដដរកមមវិធីសិកាសាលាវិទ្យាល័យ ស  ីអាយ ស ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ីសាា មកមពុ
ជា), កមពុជា? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

DENGAN MUDIR MA’AHAD VITTHEALAI CIC  

(CAMBODIAN ISLAMIC CENTER), KAMBOJA 

1. Bagaimana kurikulum pendidikan agama Islam di Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja? 

2. Bagaimana pengembangan proses belajar siswa di Vitthealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



អពំកីារសម្ភា ស 
ជាមយួនងឹនាយកដនែកសាសនាសាលាវទិ្យាលយ័ ស  ីអាយ ស  ី 

(មជ្ឈមណ្ឌ លអ សីាា មកមពជុា), កមពជុា 

 
១. តតើដូចតមេចដដរកមមវិធីសិកាដនែកសាសនាអ ីសាា មតៅសាលាវិទ្យាល័យ ស  ីអាយ ស ី 
(មជ្ឈមណ្ឌ លអ ីសាា មកមពុជា), កមពុជា? 
២. តតើដូចតមេចដដរការអភិវឌ្ឍននដំតណ្ើរការតរៀនសូប្តររស់សិសសតៅសាលាវិទ្យាលយ័ 
ស ី អាយ ស ី (មជ្ឈមណ្ឌ លអ ីសាា មកមពុជា), កមពុជា? 
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Gambar I: Halaman depan Vithealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja 

 

 

Gambar II: Gambar Ruang Kepala Sekolah, Ruang Guru, Ruang TU, Ruang 

Meeting Tuan Guru, dan Ruang Tamu Vithealai CIC (Cambodian 

Islamic Center), Kamboja 

 



 

 
Gambar III: Gambar gedung belajar SMP dan SMA serta halaman taman  

Vithealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja 

 

 

Gambar IV: Gambar Masjid dan Gedung Asrama Siswa Vithealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja 



 

Gambar V: Gambar Rumah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, dan Tuan 

Guru Vithealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja 

  

 

Gambar VI: Gambar halaman fotsal, Parkiran, dan gedung Meeting Siswa 

Vithealai CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja 

 

 



  

Gambar VII: Halaman Taman dan Gedung Mut’am Siswa Vithealai CIC 

(Cambodian Islamic Center), Kamboja 

 

 

Gambar VIII: Gambar penelitian saat wawancara sama Mudir Ma’ahad, Wakil 

Kepala Sekolah Akademik serta mantan Mudir Ma’ahad Vithealai 

CIC (Cambodian Islamic Center), Kamboja 



 

Gambar IX: Gambar Kitab Agama Manhaj Al-Bashair dan Kitab Lughoh Arab 

yang dipakai di Vithealai CIC (Cambodian Islamic Center), 

Kamboja 

 

 

 

 

Gambar X: Gambar Ruang TU Vithealai CIC (Cambodian Islamic Center), 

Kamboja 

 



SARANA DAN FASILITAS VITTHEALAI CIC 

(CAMBODIAN ISLAMIC CENTER) 

No. SARANA DAN PRASARANA JUMLAH KETERANGAN 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

 

 

19 

Gedung Sekolah Mutawasith 

Gedung Sekolah Tsanawiyah 

Gedung Mut’am 

Ruang Tuan Guru 

Ruang Tata Usaha 

Ruang Kelas 

Lapangan Olahraga 

Asrama Siswa 

Kamar Tidur Siswa 

Kamar Mandi Siswa 

Kamar Mandi Guru 

Ruang Meeting Guru 

Gedung Meeting Guru & Siswa 

Gedung Koperasi 

Koloh Ngambil Wudhu’ 

Ruang Pustaka 

Ruang Tamu 

Rumah Mudir Ma’ahad, Kepala 

Sekolah, Wakil Kepala Sekolah 

dan Rumah Tuan Guru/ Ustadz 

Masjid 

1 Gedung 

1 Gedung 

1 Gedung 

1 Ruang 

2 Ruang 

20 Ruang 

2 Unit 

23 Gedung 

93 Kamar 

13 Ruang 

2 Ruang 

1 Ruang 

1 Gedung 

1 Gedung 

2 Ruang  

1 Ruang 

1 Ruang 

20 Rumah 

 

 

2 Gedung 

Baik 

Baik  

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

 

Baik  



20 Ruang Mudir Ma’ahad 

 

1 Ruang Baik 

Sumber Data: Data statistik pada kantor tata usaha di Vitthealai CIC  

(Cambodian Islamic Center), Tahun 2016-2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JUMLAH SISWA VITTHEALAI CIC (CAMBODIAN ISLAMIC 

CENTER), KAMBOJA TAHUN 2016-2017 

 

No.  Kelas Jumlah  

Siswa 

1 7 A 30 

2 7 B 30 

3 7 C 31 

4 7 D 32 

5 7 E 32 

Total 5 155 

1 8 A 32 

2 8 B 31 

3 8 C 31 

Total 3 94 

1 9 A 25 

2 9 B 25 

3 9 C 24 

Total 3 74 

1 10 A 27 

2 10 B 27 

3 10 C 26 

Total 3 80 

1 11 A 26 



2 11 B 26 

3 11 C 39 

Total 3 91 

1 12 A 24 

2 12 B 24 

3 12 C 30 

Total 3 78 

Total All 20   572 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JUMLAH GURU  DAN KERYAWAN DI VITTHEALAI CIC 

(CAMBODIAN ISLAMIC CENTER), KAMBOJA TAHUN 2016-2017 

 

 



 



PEMBAGIAN JAM PELAJARAN DI VITTHEALAI CIC (CAMBODIAN 

ISLAMIC CENTER) TAHUN 2016-2017 

 

Jadwal Untuk Hari  

Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan 

Sabtu 

Jadwal Untuk Hari 

Jumat 

PAGI 

- Jam Pertama: 7:15-8:00 

- Jam Kedua:  8:00-8:45 

Istirahat 15 Minet 

- Jam Ketiga: 9:00-9:45 

- Jam Keempat: 9.45-10.30 

SIANG 

- Jam Pertama: 1.10-1.55 

- Jam Kedua: 1.55-2.40 

Istirahat 10 Minet 

- Jam Ketiga: 2.50-3.35 

- Jam Keempat: 3.35-4.20 

Istirahat 20 Minet 

- Jam Kelima: 4.40-5.25 

PAGI 

- Jam Pertama: 7:15-8:00 

- Jam Kedua:  8:00-8:45 

- Jam Ketiga: 8:45-9:30 

- Jam Keempat: Rapat Tuan Guru 

SIANG 

- Jam Pertama: 1.30-2.15 

- Jam Kedua: 2.15-3.00 

- Jam Ketiga: 3.00-3.45 

- Jam Keempat: Rapat Guru 

Akademik 

 

 

 



   ម ៉ោ ងសិក្សាប្រចាំថ្ងៃ 
      ឆ្ន ាំសកិ្សា ២០១៦-២០១៧ 

 

  

កាលវភិាគសម្រាបថ់្ងៃធម្មតា 
ពេលម្រេឹក 

- ema:gTI 1  BIema:g 7.15  dl; 8.00 

- ema:gTI 2  BIema:g 8.00  dl; 8.45 
 

 

 

- ema:gTI 3  BIema:g 9.00  dl; 9.45 
- ema:gTI 4  BIema:g 9.45  dl; 10.30 

ពេលរពសៀល 
- ema:gTI 1  BIema:g 1.10  dl; 1.55 

- ema:gTI 2  BIema:g 1.55  dl; 2.40 
 

 

 

-ema:gTI 3  BIema:g 2.50  dl; 3.35 

- ema:gTI 4  BIema:g 3.35  dl; 4.20 

 

- ema:gTI  5 BIema:g 4.40  dl; 5.25 

 

កាលវភិាគសម្រាបថ់្ងៃសុម្រក 
ពេលម្រេឹក 

- ema:gTI 1  BIema:g 7.15  dl; 8.00 

- ema:gTI 2  BIema:g 8.00  dl; 8.45 
- ema:gTI 3  BIema:g 8.45  dl; 9.30 

- ema:gTI 4  RbCMutYn nWg RKY 

 

ពេលរពសៀល 
- ema:gTI 1  BIema:g 1.30  dl; 2.15 

- ema:gTI 2  BIema:g 2.15  dl; 3.00 

- ema:gTI 3  BIema:g 3.00  dl; 3.45 

- ema:gTI 4  RbCMuRKUcMenHTUeTA 
                                

 

 
 

 

sMrakry³eBl 15naTI 

sMrakry³eBl 10naTI 

sMrakry³eBl 20naTI 



 

 

3 
បទបញ្ជា ផ្ផៃក្នងុ 

No ប្បភភទក្ំហុស 
ចំនួនក្ំហុស 

1 ការភ ោះបង់ថ្វា យបងគំ(សឡាត៍)ភោយភចតនា                                                                        1 5-7 9 11 12 

2 ប្បលលងគ្នន  ឬភលងភសើចភពលថ្វា យបងគ(ំសឡាត៏)                                              1 5 6 11 12 

3 លចួ ឬយក្របសភ់េភោយគ្នា នការអនុញ្ជា ត ិ                                                          8-9-10-11 12 - - - 

4 ការភប្បើប្ សទ់រូសព័ៃ                                                                   4 5-9 12 - - 

5 ជក្់ រ ីឬ លលែងភផេងៗលែលចាប់សាសនាហាមឃាត់ 1-5 7-9 11 12 - 

6 ការភប្បើភប្េឿងភ ៀន ឬ ភប្េឿងប្សវងឹ 1-9 12 - - - 

7 ការភឡើងភលើពិោន ឬតលសេភភលើង                                                                 1-5-8 9 12 - - 

8 ការបំពានភលើ តួន ប្េ ូភោយប្បការណាមួយ(សមត ីឬកាយវិការ)        1-5-7 9-11 12 - - 

9 ការនាមំិតតភក័្តចូលក្នងុមជឈមណ្ឌ លភោយគ្នា នចាប់អនញុ្ជា តិ                                        1 5 3 9 12 

10 សមដីអសភុ ោះ ឬភជរបណាដ សាគ្នន ភៅវិ ភៅមក្                                     1 5 7 9-11 12 

11 ការ ុោះ ង់ភោយមានភាពចលាចលន់ិងអសនតសិសុ                                      1-5 7-9 11 12 - 

12 ការទុក្ភោល(េូរោន-េីតាព-ភសៀវភៅសកិ្ា)ពាសវាលពាសកាល 2 2 2 3 3 

13 ការភ ល្ ោះទាសល់ទងគ្នន  (វាយគ្នន ភៅវិ ភៅមក្) ក្រណី្មិនបងកររបួសសាន ម                  1-5 6-7 9-11 12 - 

14 ការភ ល្ ោះទាសល់ទងគ្នន  (វាយគ្នន ភៅវិ ភៅមក្) ក្រណី្បងកររបួសសាន ម                  8-9 12 - - - 

15 ទុក្ប្ក្ចក្ផ្ែ ឬប្បែូចសលួនភៅនិងមនុសេប្ស ី                                        1-5 3 6-8 9-11 12 

16 មិនយក្ចិតតទុក្ោក្ក់្នងុការសោំតបនៃប ់ឬ សភំលៀក្បំពាក្ ់,ភេងបនៃប់ភេ                            1 3 3x2 5-7 9-11 

17 កាត់សក្់ឬភសលៀក្ពាក្់លបបចាប់សាសនាហាមឃាត់,មិនបិទ ងំភក្រ តិ៍ខ្មា ស(់ឧ ៉ា ត់) 1 3 3x2 5-7 9-11 

18 ការភ្ាើសចូរបសរ់បរមជឈមណ្ឌ ល                                                        1-10 1-10 2-10 5-10 9-10 

19 មិនភគ្នរពចាប់ភ ង យ (ការបងករភោយមានភាពអសនតិសសុ ឬ ភាពចលាចល)            1 5-7 3-9 11 12 

20 អវតតមានក្នងុការសកិ្ារចំននួ(៥ែង)                                                     1 5 9 11 12 

21 អវតតមានក្នងុការសឡាត៏ចនំួន(៥ែង)                                                     1 5 9 11 12 

22 ការមក្សឡាត៏(ថ្វា យបងគំ)យតឺភប្ចើនែង                                                 1 1-5 5-2 6 9 

23 ការមក្យតឺក្នងុភពលតំរង់ជួ                                                                     1 1-2 2x2 2-5 9 

24 ភច ភប្ៅមជឈមណ្ឌ លភោយគ្នា នចាបអ់នុញ្ជា ត ិ                                       1-5 3 6-7 9-11 12 

25 មិនភសលៀក្ពាក្់ឯក្សណាា នសាលា (ក្នងុភមា៉ា ងសកិ្ា)                                                      1 2 5 7 8 

26 ការចំអិនមហូបោហារភៅក្នងុបនៃប់                                                                       1 3 3x2 5-7 9-11 

27 ការភច ែំភណ្ើ រភៅតាមភមូិ ឬប្តឡប់មក្ពភីូមវិិ ហួសភពលក្ំណ្ត(់ផ្ងៃស ំក្)    2-6 2-6 2-6 2-6 2-6 

28 បត់ភជើងពាសវាពាសកាល 1-2 3-5 8 9 11 

29 ភោលស ំមពាសវាលពាសកាល                                                            1-2 3 3-5 3-7 6 
 

(សគំ្នល)់ (វិធានការ)  (សគំ្នល)់ (វិធានការ)  (សគំ្នល)់ (វិធានការ)  
-អប់រ+ំ ភ្ាើពលក្មា -ក្ិចចសនា   -អភ ា្ ើ ោណាពា ល  

-ពិន័យ ៛    -ភកាសក្់ ឬអណាពា ល -សងរបសល់ែល នភ្ាើសូច ឬ លចួ    

-ពិន័យ ៛    -ែក្ 5 ពិនៃុអតតចរតិ     -ក្ិចចសនាចុងភប្កាយ                                    

-រក្ាទកុ្មួយឆ្ន  ំ   -ែក្ 10 ពិនៃុអតតចរតិ   -ប្ឈប់ការសសិាក្នងុមជឈមណ្ឌ ល  
 

(សទិាិ)  ប្បធានអភនតវាសកិ្ោា ន នាយក្មជឈមណ្ឌ ល ប្ក្ុមប្បឹក្ាមជឈមណ្ឌ ល 
(សគំ្នល)់   

បញ្ជា ក់្: មជ្ឈមណ្ឌ លមានសទិ្ធិក្នងុការកក្ករែ ឬែតូរ និងែកនែម លលើែទ្ែញ្ជា កែលមានរាែ់ក្នងុក្រណ្ីចាំបាច់. 

ព្រះរាជាណាចព្ររម្ពជុា 

ជាតិ សាសនា ព្រះម្ហារសព្ត 

ទចីាតក់ារ 



ថ្ងៃ

ថ្នា ក់ 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5

10A B2 B2 M3 M3 P2 P2 H E1 E1 I2 K2 K2 G H K2 K2

ប្រ
ជ
 ុំ

K2 M3 g C I2 M3 M3

10B M3 M3 H g K2 K2 P2 P2 K2 K2 E1 G I2 E1 M3 M3 H K2 M3 I2 C B2 B2

10C K2 K2 B2 B2 E1 I2 K2 K2 G H H E1 M3 M3 P2 P2 M3 g K2 M3 M3 C I2

10D H G I2 I2 E1 H K2 K2 M3 g K2 K2 P2 P2 M3 M3 M3 M3 E1 B2 B2 K2 C

11A E1 P2 G I1 M2 M2 K1 K1 P2 P2 C K1 M2 M2 E1 B1 C C M2 B1 B1 g H

11B G H P2 P2 g E1 C I1 M2 M2 K1 C E1 C B1 P1 M2 B1 B1 K1 K1 M2 M2

11C M2 M2 C C H g E1 E1 B1 K1 P1 P1 B1 B1 P1 I1 G M2 C M2 M2 K1 K1

12A K1 K1 E1 E1 B1 B1 G C C B1 M1 M1 M1 M1 H C K1 M1 P1 g I1 P1 P1

12B M1 M1 K1 K1 C C E1 G M1 M1 B1 H P1 P1 C E1 P1 K1 M1 I1 g B1 B1

12C C C M1 M1 K1 K1 B1 B1 I1 C g B1 E1 E1 M1 M1 M1 P1 K1 P1 P1 H G

I= H=
ប្រវត្ត ិ វទិ្យា

B= ជីវៈវទិ្យា M= គណតិ្វទិ្យា

E= C= គីមីវទិ្យា K= ភាសារខ្មែរ

G= g= ខ្ែដីវទិ្យា P= ររូវទិ្យា

ចន័ទ អង្គា រ ពធុ ព្ពហស្បតិ៍ ស្ពុ្ក សៅរ ៍
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និមិតតស្ញ្ញា តាមមខុវិជ្ជា លីធម៌ + ពលរដឌ ធធវ ើធៅថ្ងៃទី្យ ១០ ខ្ម ១១ ឆ្ន ាំ ២០១៦

អង់ធលេស នាយកចំស េះទសូៅ
ភូមិវទិ្យា

ព្រះរាជាណាចព្ររម្ពុជា 
ជាតិសាសនាព្រះម្ហារសព្រ 

ព្សុរម្ខុរំរលូ 
ម្ជ្ឈម្ណ្ឌ លឥសាា ម្រម្ពុជា 

******* 
ផ្នែរវិទ្យាលយ័ 

កាលវិភាគព្រចំសបា្ត ហ៍ 
  ឆ្ែ ំសិរា២០១៦-២០១៧ 
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12A
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Total

Total ALL

ស្ថិតិស្ិស្សរបស្ម់ជ្ឈមណ្ឌ លឥស្លា មកមពជុា 
ឆ្ន ាំស្ិកា ២០១៦-២០១៧ 



 

រចនាសមពន័្ធក្រមុក្រឹរាបច្ចេរច្េស 
ឆ្ន ាំសិរា ២០១៦-២០១៧ 

វិេាលយ័ 
 

ក្រុមបច្ចេរច្េស 
ផ្ននរវិេាសាស្រសតសង្គម 

មខុវិជ្ជា ភាសាផ្ខែរ 
១. ថេង សុខលី  ប្រធាន 
២.កូវ សាវ៉ា ត អនុប្រធាន 
៣.ចែម សុជាត 
សមាជិក 

មខុវិជ្ជា ពលរដ្ឋ 
១. ថមុ៉ើត ឡាហ្សមឹ  ប្រធាន 
២. មា៉ា ត ់សាា ឯល អនុប្រធាន 
៣. កលឹង ែំថរ ៉ើន សមាជិក 
 

មខុវិជ្ជា ក្រវត្តត 
១. នួន ន ី ប្រធាន 
២. សួន សារនិ អនុប្រធាន 
 

មខុវិជ្ជា អង្ច់្លេស 
១. រ ៉ាន ីហ្វា រ ៉ាូស  ប្រធាន 
២. មា៉ា តលី់ សាគីន ីអនុប្រធាន 
 

មខុវិជ្ជា ភមិូ 
១. នួន  នី  ប្រធាន 
២. មា៉ា ត ់សាា ចអល អនុប្រធាន 

អន្វុិេាលយ័ 
 

មខុវិជ្ជា លរដ្ឋ 
១.ថម៉ាង ហ្យួ  ប្រធាន 
 

មខុវិជ្ជា ក្រវត្តត 
១. ភូត សាថរ ៉ាត  ប្រធាន 
 

មខុវិជ្ជា អង្ច់្លេស 
១. មា៉ា តលី់ សាគីន ី ប្រធាន 

 

មខុវិជ្ជា ភមិូ 
១.ភូត សាថរ ៉ាត  ប្រធាន 

 

មខុវិជ្ជា ភាសាផ្ខែរ 
១. កលឹង ែំថរ ៉ើន  ប្រធាន 
២.មា៉ា ត ់សាា ចអល អនុប្រធាន 

 



 

រចនាសម្ពន័្ធក្រមុ្ក្រឹរាបច្ចេរច្េស 
ឆ្ន ាំសិរា ២០១៦-២០១៧ 

វិេាលយ័ 
 

ក្រុម្បច្ចេរច្េស 
ផ្ននរវិេាសាស្រសតពិត 

ម្ខុវិជ្ជា គណិត 
១. ម ៉ី ពេញ  ប្រធាន 
២. ស ខ រ ៊ូ  អន ប្រធាន 
៣. យង៉ ់ចនទរនិ សមាជិក 
៤. ស ខ ឌ៉ី សមាជិក 

ម្ខុវិជ្ជា របូវិេា 
១. គិត  ពមង៉ហ  ន  ប្រធាន 
២. សងួន សំអ ល អន ប្រធាន 
 

ម្ខុវិជ្ជា គីមី្ 
១. គិត  ពមង៉ហ  ន  ប្រធាន 
២. សងួន សំអ ល អន ប្រធាន 
 

ម្ខុវិជ្ជា ផ្នន្ដី 
១. គង ់ស គង័  ប្រធាន 

 

ម្ខុវិជ្ជា ជីវៈ 
១. ទ៊ូច ម ៉ីគ៉ីម  ប្រធាន 
២. សួន សារនិ អន ប្រធាន 

អន្វុិេាលយ័ 
 

ម្ខុវិជ្ជា របូវិេា 
១. ពមឿង វចិឆិការ  ប្រធាន 
២. សងួន សំអ ល អន ប្រធាន 
 

ម្ខុវិជ្ជា គីមី្ 
១. ហនួ ពៅ  ប្រធាន 
២. សងួន សំអ ល អន ប្រធាន 
 

ម្ខុវិជ្ជា ផ្នន្ដី 
១. ពមង៉ ហយួ  ប្រធាន 

 

ម្ខុវិជ្ជា ជីវៈ 
១. ពទេ សាអង ់ ប្រធាន 
២. ជឹម  សាពរឿន អន ប្រធាន 

 

ម្ខុវិជ្ជា គណិត 
១. ពសង ថា  ប្រធាន 
២. យង៉ប់្រុស អន ប្រធាន 
៣. មាន ស ពគឿន សមាជិក 


